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ABSTRAK 
 

Pulau Gili Ketapang merupakan salah satu destinasi wisata yang terkenal dengan 
keindahan pantai serta terumbu karangnya dan sebagai tempat untuk snorkling yang ada di 
Kabupaten Probolinggo. Beragam isu dan potensi yang ada di Pulau Gili Ketapang yang 
menjadi latar belakang dari perancangan Resort Gili Ketapang dengan pendekatan Eco-Tech, 
antara lain isu-isunya adalah adanya permasalahan yang cukup serius dalam pengelolaan 
sampah seperti penumpukan sampah di beberapa tempat, minimnya SDM di Pulau Gili 
Ketapang sehingga kurangnya pemanfaatan teknologi efesiensi energi untuk mengatasi 
permasalahan lingkungan. Untuk potensinya yaitu memiliki keindahan alam berupa 
terumbu karang yang memukau serta memiliki intensitas angin yang selalu berhembus 
sangat kencang dan daerah pesisir yang memiliki intensitas matahari yang cukup tinggi 
sehingga dapat digunakan sebagai sumber energi listrik alternatif. Mengingat banyaknya 
minat wisatawan terkait keindahan dan snorkling yang ada di Pulau Gili Ketapang serta 
belum adanya fasilitas penginapan untuk wisatawan sehingga perlu adanya resort dengan 
tujuan sebagai fasilitas akomodasi untuk mendukung dalam menciptakan kenyamanan, 
kemudahan, keselamatan wisatawan dalam mengunjungi Pulau Gili Ketapang dengan 
memanfaatkan kecanggihan teknologi dan potensi alam untuk memberikan kontribusi 
terhadap kelestarian lingkungan yang difokuskan untuk memberikan solusi terkait 
permasalahan lingkungan dengan pemanfaatan teknologi efesiensi energi. Metode yang 
digunakan merupakan metode perancangan arsitektur dengan pendekatan Eco-Tech. Hasil 
yang diperoleh dari pendekatan Eco-Tech Architecture pada perancangan resort di Gili 
Ketapang dengan prinsip pendekatan desain Arsitektur Ramah lingkungan yang tanggap 
terhadap teknologi mengacu kepada pendekatan desain Sustainable Architecture dan 
Technology Architecture. Prinsip yang digunakan adalah dari buku Eco-Tech: Sustainable 
Architecture and High Technology (Catherine Slessor) dengan 6 prinsip yaitu : 1. Energy 
Matters 2. Urban Responses 3. Structural Expression 4. Making Connections 5. Sculpting 
With Light 6. Civic Symbolism. 
Kata Kunci : Eco-Tech, Ramah Lingkungan, Resort, Wisata. 
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ABSTRACT 
 

Gili Ketapang Island is a famous tourist destination in Kabupaten Probolinggo which 
has a beautiful beach and coral reefs and also have snorkeling facilities. The design 
background of “Gili Ketapang Resort Design with Eco-Tech Approach” was because Gili 
Ketapang has several issues and potential. Some issue is seriously like a bad waste 
management system that causes scattered trash in several areas, and the minimum quality 
of human resources affect how they handle environmental problems. Despite the issue, Gili 
Ketapang also has several potential like the natural beauty of Gili Ketapang Beach with its 
coral reefs, high wind intensity, and coastal area with high sunlight intensity that can be 
utilized for alternative electricity resources. Considering the interest in the beauty and 
facilities of Gili Ketapang and because isn’t available lodge facilities for tourist, Gili Ketapang 
needs a resort to accommodate, comfort, convenience, and safety for tourist who visits Gili 
Ketapang. By using technology and maximizing natural potential to gift contribute to 
environmental sustainability by focusing on providing solutions to environmental issues 
using energy efficiency technology. The design method is an architectural design method 
with the Eco-Tech approach. The Eco-Tech approach in Gili Ketapang Resort design brings 
several principles for environmentally friendly architecture combined with the application of 
technology for sustainability design. Based on the book “Eco-Tech: Sustainable Architecture 
and High Technology” by Catherine Slessor Eco-Tech Architecture approach has 6 principles: 
1. Energy Matters, 2. Urban Responses, 3. Structural Expression, 4. Making Connection, 5. 
Sculpting with Light, 6. Civic Symbolism. 
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REFERENSI NILAI INTEGRASI  
KEISLAMAN 

Adapun beberapan nilai keislaman yang 
dapat diambil dalam perancangan ini antara lain :  

1. Nilai perintah untuk menjaga dan 
memanfaatkan Alam (Q.S. Al  Baqarah 164) 

Dijelaskan pada Q.S. Al-Baqarah 164 bahwa :  

artinya : Sesungguhnya pada penciptaan langit dan 
bumi, pergantian malam dan siang, kapal yang 
berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat 
bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit 
berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi 
setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya 
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
mengerti. Q.S. Al-Baqarah 164 
 
Tafsir Q.S. Al Baqarah 164:  

Penciptaan tujuh langit yang luas; tujuh bumi 
beserta lautan, daratan, dan lapisan-lapisannya; 
perbedaan siang dnan malam beserta pergantian 
keduanya; kapal-kapal yang berlayar di lautan untuk 
digunakan manusia bepergian dan berdagang; 
hujan yang Allah turunkan untuk menghidupkan 
bumi sehingga menjadi hijau setelah kekeringan; 
kemudian Allah menyebarkan berbagai jenis 
hewan, menghembuskan angin yang menjalankan 
awan yang ada di antara langit dan bumi; sungguh 
pada yang demikian itu merupakan bukti-bukti yang 
jelas atas kebesaran dan keesaan Sang Pencipta 
bagi orang-orang yang berfikir dan memahami bukti 

dan hak Allah untuk diesakan dalam peribadatan. 
(Tafsir al-Mukhtashar) 

 Dari Ayat diatas, nilai nilai yang dapat 
diambil kesimpulan bahwa manusia haruslah 
melestarikan potensi alam yang berada di laut 
maupun di darat karena pada objek wisata Gili 
Ketapang kondisi lingkungan masih belum terjaga 
sepenuhnya. .  

 

 

 
 

 

  

Gambar 32, Infografik Pendekatan Nilai Islami                                                        
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Batimetri adalah ilmu yang mempelajari 
ukuran tinggi rendahnya dasar laut(kedalaman 
laut), Batimetri pada perairan Gili Ketapang secara 
umum memiliki kedalaman terukur antara 0-34 m 
dengan daerah terdalam terdapat disebelah utara 
Pulau Gili ketapang dengan jarak sekitar 1700 m. 
Secara umum kedalaman  perairan  di  sebelah 
selatan  pulau  relatif  lebih  dangkal  bila 
dibandingkan dengan perairan yang berada di 
sebelah utara Pulau Gili Ketapang. Di bagian utara 
pulau kedalamannya mencapai sekitar 32 m 
sedangkan di bagian selatankedalamannya hanya 
sekitar 25 m. Kemudian terlihat pula bahwa di dekat 
pantai Pulau Gili Ketapang profil dasar lautnya 
memiliki kemiringan yang relatif terjal yang ditandai 
dengan perubahan kedalaman yang  secara cepat 
dari kedalaman 0 hingga sekitar 20 m pada jarak 
sekitar 200 m dari garis pantai dengan persentase 
kemiringan sekitar 10% sedangkan semakin ke utara 
dan ke selatan kemiringan melandai hingga relatif 
datar (Profil A-B). Sedangkan di sebelah barat pulau 
relatif lebih dangkal bila dibandingkan dengan 
perairan yang berada di sebelah utara Pulau Gili 
Ketapang (Profil C-D). Selain itu, terdapat daerah 
yang relatif datar dengan kedalaman antara 16 m – 
20 m memanjang ke arah barat daya hingga dari 1,5 
km dengan kemiringan pantai sekitar 1,3% 

 

 

 

  

DATA BATIMETRI KAWASAN [28]  

Gambar  Batimeti Perairan Gili Ketapang,             

Gambar  Profil kedalaman arah Utara-Selatan (A-B) dan Barat Daya-Timur Laut (C-D) 
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 Kondisi Arus [28] 

Pola arus yang terdapat di perairan Gili 
Ketapang yaitu aliran massa air dari arah timur dan 
dari arah utara pada musim timur. Massa air yang 
berasal dari arah  timur merupakan massa air dari 
laut lepas menuju ke  Pulau Gili Ketapang dan arus 
yang mengalir dari arah utara juga menuju ke Pulau 
Gili Ketapang kemudian bergabung dengan arus 
yang berasal dari arah timur menuju ke barat - barat 
daya. Mirip dengan pola arus  dibagian utara, 
dibagian selatan terutama dipengaruhi oleh arus 
yang berasal dari timur. Kisaran kecepatan arus di 
perairan ini antara 0,539 – 46,172 cm/sec. Nilai 
kecepatan arus yang paling besar berasal dari 
perairan selat Madura atau bagian utara pulau Gili 
Ketapang yang. Sedangkan pada bagian selatan 
pulau memiliki kecepatan arus lebih stabil atau 
tenang .

Gambar  Arus permukaan di tumpeng susun dengan batimetri di 
perairan Gili Ketapang 
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IDE DASAR DESAIN 

  

Gambar 57  Ide Dasar Desain                                                       
sumber : hasil pemikiran pribadi 
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PERANCANGAN RESORT GILI KETAPANG DENGAN PENDEKATAN  ECO  - TECH

BAB 4

ANALISIS 

ANALISIS FUNGSI

ANALISIS PENGGUNA
DAN AKTIVITAS

ANALISIS RUANG

ANALISIS  BENTUK 
DAN TAPAK

ANALISIS STRUKTUR
DAN UTILITAS



POTENS I

MAK ING
CONNECT IONS

Resort dengan fasilitas akomodasi yang
mendukung dalam menciptakan kenyamanan,

kemudahan, keselamatan wisatawan dalam
mengunjungi destinasi wisata dengan

memanfaatkan kecanggihan teknologi dan
potensi alam untuk memberikan kontribusi

terhadap kelestarian lingkungan yang
bertujuan untuk memberikan solusi terkait

permasalahan lingkungan dengan
pemanfaatan teknologi efesiensi 

energi.

A k o m o d a s i

-  B E L U M  A D A N Y A  
F A S I L I T A S  A K O M O D A S I

I SU

"PERANCANGAN
RESORT  G I L I
KE TAPANG"  

PENDEKATAN
ECO- TECH

ARCH I T E C TURE

STRUCTURAL
EXPRESS ION

SCULPT ING
WITH  L IGHT

ENERGY
MATTERS

URBAN
RESPONSES

C IV I C
SYMBOL ISM

" C o n v e n i e n c e  w i t h
P r o  E n v i r o n m e n t "  

- P E R M A S A L A H A N
S A M P A H  Y A N G  B E L U M
T E R A T A S I

- K E R U S A K A N
L I N G K U N G A N  S E P E R T I
P O H O N  D A N  T E R U M B U
K A R A N G

D I S T R I B U S I  E N E R G I
L I S T R I K  T E R B A T A S

-  K E I N D A H A N  S U M B E R  D A Y A
A L A M

-  S E B A G A I  P E R C O N T O H A N
D A E R A H  W I S A T A  

-  M E N G A N G K A T
P E R K E N O N O M I A N
D A N  S D M  W A R G A  L O K A L

PR INS IP
INTEGRAS I
KES I LAMAN

Konservatif

Teknologi
Tinggi

Social

Healing
accommodation

Convency

SOLUS I

Rekreas i

Konservas i

Save  Energy

Parameter Desain :
:- Strategi penggunaan skylight dan bagian diterapkan agar
cahaya alami bisa masuk kedalam ruangan.
- Menciptakan karakter visual ruang yang memberikan
kenyamanan bagi wisatawan.
- Menciptakan fasilitas  akomodasi yang mendukung
kemudahan dalam mendukung fasilitas rekreasi yang telah ada

-Penyedia pelayanan rekreasi dan relaksasi. yang menfaatkan
alam sebagai medai rekreasi dan relaksasi
- Membuat Fasilitas rekreasi sebagai media silahturahmi antar
sesorang sehingga bisa saling bertegur sapa

-  Mengurangi permasalahan lingkungan yang selama ini menjadi
isu dari wisata Gili Ketapang
-   Pengelolaan kekayaan alam sehingga mengangkat sosial
masyarakat setempat.
- Pemanfaatan Limbah menjadi bahan daur ulang yang ramah
lingkungan

-  Merespon iklim setempat sehingga bisa dimanfaatkan sebagai
energy alternatif.
-   Pemaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.
- Pemanfaatan iklim dengan yang mempengaruhi  masa
bangunan.

Tagline perancangan diambil dari ide dasar perancangan yang kemudian menghasilkan

Parameter desain digunakan sebagai acuan dalam menentukan strategi pada proses analisis

yang kemudian penerapan strategi atau kesimpulan dari analsis pada bab konsep.

T a g l i n e
P e r a n c a n g a n :I d e  D a s a r  P e r a n c a n g a n
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Recreation & Relaxation
 Fungsi rekreasi merupakan fungsi

sebagai penyedia pelayanan

rekreasi dan relaksasi. serta

meningkatkan kepariwisataan Pulau

Gili Ketapang. 

Analisis

Fungsi

Pada perancangan ini beberapa kebutuhan

perancangan sebuah resort yang menentukan sifat

atau karakter sari masing-masing fungsi., analisis

fungsi ini terbagi menjadi 3 bagian antara lain :

-   Primer 

Fungsi Primer merupakan fungsi utama dari

bangunan yang mewadahi kegiatan- kegiatan yang

ada didalamnya yaitu sebagai peninapan

sementara.

-   Sekunder 

  Fungsi Sekunder merupakan fungsi yang muncul

akibat adanya kegiatan yang digunakan untuk

mendukung fungsi utama.

-   Penunjang

 Mendukung terlaksananya kegiatan primer dan

sekunder. 

Acomodation
Resort sebagai fasilitas memenuhi kebutuhan

menginap seperti akomodasi penginapan

yang bersifat sementara dan diperuntukan

bagi wisatawan. 

Primer

Sekunder

Penunjang

Support & Service
Sebagai fasilitas penunjang kebutuhan dan

pelayanan yang ada pada suatu resort. serta

kelestarian dari lungkungan sekitar.



PRIMER
Fungsi

Resort sebagai fasilitas memenuhi kebutuhan menginap seperti
akomodasi penginapan yang bersifat sementara dan diperuntukan bagi
wisatawan.

Beristirahat
Pengelolaan Resort

2

3

4

1
Kegiatan :

Aktivitas :

Wisatawan 
     lokal & Mancanegara  (Segala usia)

Pengguna :

Pengelola Resort

Ruang :

Ruang Istirahat
Fuang Adiministrasi check in dan check out
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SEKUNDER
Fungsi

sebagai penyedia pelayanan rekreasi dan relaksasi. serta meningkatkan
kepariwisataan Pulau Gili Ketapang. 

Rekreasi
Relaksasi
Konservasi

2

3

4

1
Kegiatan :

Aktivitas :

Wisatawan 
     lokal & Mancanegara  (Segala usia)

Pengguna :

Pengelola Resort

Ruang :
Rekreasi : fasilitas food and beverage, restoran, bar, shoping area, bank, money
changer, kolam renang, lapangan olahraga , tempat olahraga air, Play Ground, snorkling
Spot.
Relaksasi : Salon, Yoga Sport, View Spot, Massaging spot,Walking Spot.
konservasi : Ruang terbuka hijau. konservasi terumbu karan,  dan biota laut.
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PENUNJANG
Fungsi

sebagai penyedia pelayanan rekreasi dan relaksasi. serta meningkatkan
kepariwisataan Pulau Gili Ketapang. Sebagai fasilitas penunjang kebutuhan
dan pelayanan yang ada pada suatu resort. serta kelestarian dari
lingkungan sekitar.

Pelayanan dari wisatawan
Pengelola dari kelestaarian lingkunagan

2

3

4

1
Kegiatan :

Aktivitas :

Penduduk Lokal 
   

Pengguna :

Pengelola Resort

Ruang :
Pengelola : lobby, resepsionis, kantor administrasi, kantor marketing, kantor
HRD, dropzone, gudang makanan, dapur, dan lain sebagainya. 
Resort : bank, money changer, Musholla, Workshop.
conservative : Ruang Pengelola LIngkungan, Ruang daur ulang.
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-  Rekreasi : fasilitas food and beverage,

restoran, bar, shoping area, bank, money

changer, kolam renang, lapangan olahraga

, tempat olahraga air, Play Ground,

snorkling Spot.

-  Service : bank, money changer, Masjid,

Workshop.

-  Pengelola : lobby, resepsionis,.

-  Konservasi : Ruang terbuka hijau

-  Service :  Workshop.

-  Relaksasi : Salon, Yoga Sport, View Spot,

Massaging spot,Walking Spot.

- Konvensi : Ruang Serbaguna

 

 

S E M I  P U B L I K

P R I V A T E

P U B L I K

O U T P U T  P E M B A G I A N  D A R I  A N A L S I S  F U N G S I  M E N U R U T  Z O N A  J A N G K A U A N

Analisis

Fungsi

-  Pengelola : Kantor administrasi,
kantor marketing, kantor HRD,

dropzone, gudang makanan, dapur,

dan lain sebagainya. 

-  Conservative : Ruang Pengelola

Iingkungan, Ruang daur ulang. 

 

 

 

 

 

-  Ruang istirahat resort 
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ANALISIS 

PENGGUNA & AKTIVITAS

PENGELOLA

PANTAI

GILI

KETAPANG

SERVICE

RUANG 

ISTIRAHAT

PENGELOLA RESORT 

KEBUTUHAN RUANG :

 

Pengelola : Management Board of Directors,
General Manager, Room Division, Bell Service,
House Keeping, Front Office, Food & Beverage
Service, Engineering, Accounting, Security, Sales &
Marketing, Guest Service.
Rekreasi : fasilitas food and beverage, restoran,
bar, shoping area, tempat olahraga air, snorkling
Spot.
Relaksasi : Salon.
Konservasi :  konservasi terumbu karan, dan biota
laut.
Service : bank, money changer, Musholla,
Workshop, Laundry and dry cleaning, Lavatory.
Konvensi : Ruang Sebaguna
R. Tamu Inap : Kamar, Living Room, Toilet, Dining
Room, Balkon atau Teras, Jacuzzi

JALUR
MASUK (MAIN

ENTRANCE)

REKREASI
RELAXING

AKTIVITAS :

Mengurus Administrasi Tamu dan Wisatawan
Beristirahat
Beribadah
konservasi 
Kegiatan Konvensi internal
Pengelola dari kelestaarian lingkungan
Melayani Tamu dan wisatawan menginap
Workshop peduli lingkungan 

KONVENSI

CONSERVASI

Direktur Resort, General Manager, Secretary,
Residense Manager, Marketing Director, Chief
Director, HRD Director, F&B Director, Accounting
Manger, Chief Security, Executive HK
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ANALISIS 

PENGGUNA & AKTIVITAS

REKREASI 

PANTAI

GILI

KETAPANG

SERVICE

RUANG 

TAMU INAP

DERMAGA
WISATAWAN 

 

KEBUTUHAN RUANG :

 

Lokal & Mancanegara (Segala usia)

Pengelola : Front Office, Guest Service.
R. Tamu Inap : Kamar, Living Room, Dining
Room, Balkon atau Teras, Jacuzzi.
Rekreasi : fasilitas food and beverage, restoran,
shoping area, ATM, money changer, kolam
renang, lapangan olahraga , tempat olahraga
pantai, Play Ground, snorkling Spot.
Relaksasi : Salon, Yoga Sport, View Spot,
Massaging spot, Walking Spot, Sauna
Konservasi : Ruang terbuka hijau. konservasi
terumbu karan, dan biota laut.
Service : money changer, Musholla, Workshop,
Toilet.
Konvensi : Ruang Sebaguna

JALUR
MASUK (MAIN

ENTRANCE)

PENGELOLA
RELAXING

AKTIVITAS :

Reservasi (Check in/out)
Beristirahat
Refreshing 
Relaksasi dan mencari ketenangan
berolahraga
Beribadah
konservasi 
Kegiatan Konvensi (Meeting)
Workshop peduli lingkungan 

KONVENSI

CONSERVASI
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ANALISIS 

PENGGUNA & AKTIVITAS

PENDUDUK LOKAL 

KEBUTUHAN RUANG :

Pengelola : Front Office, Food & Beverage
Service.
Rekreasi : fasilitas food and beverage, restoran,
Shoping area, ATM, money changer, tempat
olahraga air, Play Ground, snorkling Spot.
Relaksasi : Salon, Yoga Sport, View Spot,
Massaging spot,Walking Spot.
Konservasi : Ruang terbuka hijau. konservasi
terumbu karan, dan biota laut.
Service : Workshop,Laundry and dry cleaning.

AKTIVITAS :

Pelayanan dan pengelolaan jasa Konvensial seperti foodcourt
and beverage,  shoping area, 
kegiatan konservasi terumbu karang dan biota laut
mengarahkan wisatawan ke resort
mengelola resort.
workshop souvenir dan pengelolaan limbah laut.
mensupplay bahan makanan makan dan kebutuhan resort
Beribadah.
Workshop peduli lingkungan 

REKREASI 

PANTAI

GILI

KETAPANG

PENGELOLA

SERVICE

CONSERVASI
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ANALISIS 

KEBUTUHAN RUANG

KSR

1 orang
 1 orang
8 orang
4 orang

30 orang
2 orang

20 orang
15 orang
10 orang
5 orang
8 orang
5 orang

10 orang

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.

 Management
Board of Directors.
General Manager.
Room Division.
Bell Service.
House Keeping.
Front Office.
Food & Beverage
Service.
Engineering.
Accounting.
Security
Sales & Marketing,
Guest Service.

1.

2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.

Private
Semi Private
Semi Private
Publik
Publik
Publik
Publik
Publik
Private
Semi Private
Semi Private
Publik
 Publik

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.

NAMA RUANG

(R. PENGELOLA)

SIFAT RUANG

 

KAPASITAS

(PENGGUNA)

R. PENGELOLA 
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Dari jumlah tersebut, maka jumlah kamar
yang diperlukan antara lain menggunakan
rumus : 

Keterangan : 
P = Proyeksi jumlah wisatawan yang akan
menginap tahun ke-n
L = Lama menginap = 2 hari (rata-rata
menginap berdasarkan studi banding)
60% = Room occupancy rates 
1,75 = Indeks jumlah orang per kamar 
365 = Jumlah hari dalam 1 tahun 

Jumlah Kamar =  6.300 x 2/ 60% x 1,75 x 365
                        = 12.600/383,25
                        = 32,96 = 33 kamar

 Berdasarkan data wisatawan gili
ketapang dari tahun 2011 hingga 2014,
maka dapat diperoleh rata rata jumalah
wisatawan dari perhitungan berikut :

P0 = Po + b(x)
Keterangan : 
P0 = Jumlah pengunjung pada tahun yang
dinginkan (2021) 
Po = Data Awal Tahun Perhitungan (2011) 
P1 = Data Akhir Tahun Perhitungan (2014) 
b = Pertumbuhan rata-rata tiap tahun
x = Jangka tahun proyeksi 

ANALISIS 

KEBUTUHAN RUANG

Pertumbuhan Rata-rata tiap tahun 
b = P1 – Po/x 
b = 49.484 – 40.496 = 8.988/4 
b = 2.247 wisatawan = dibulatkan 2.250
wisatawan. Jadi, rata-rata pertumbuhan
pengunjung ke Wisata Pantai Gili Ketapang
dari tahun 2011 hingga 2014 adalah 2.250
wisatawan.
Jumlah pengunjung pada 10 tahun
mendatang (2021) 
P0 = Po + b(x) 
P2011 = 40.496 + 2.250 (10) 
P2011 = 40.496 + 22.500 
P2011 = 62.996 wisatawan 
Jadi jumlah pengunjung ke Wisata Pantai
Gili Ketapang pada tahun 2021 diperkirakan
sebesar 62.996 wisatawan. 
 Diasumsikan sekitar 10% yang berminat
menginap di daerah ini. Sehingga jumlah
wisatawan yang potensial untuk menginap.
Perhitungannya adalah sebagai berikut : 
10 % x 62.996 orang = 6.299,6 dibulatkan
menjadi 6.300 pengunjung.

Perhitungan

Kebutuhan r. tamu inap

R NAMA RUANG

(R. tamu inap)

K
KAPASITAS PENGGUNA

(Jenis Kamar )

1. Deluxe  = 50% x  33 kamar  =  16,5
dibulatkan  menjadi 16 kamar
2. Suite   =  20% x  33 kamar  =  6,6
dibulatkan menjadi 7 kamar
3. Family Room =  30% x  33 kamar  =  9,9
dibulatkan menjadi 10 kamar

S
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K

ANALISIS 

KEBUTUHAN RUANG

SR

32 orang
40 orang
40 orang
 4 orang
15 orang
40 orang
20 orang
50 orang
20 orang
 10 orang

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
 

Food and Beverage
Restaurant
Shoping Area
ATM
Money Changer
Kolam Renang
Lapangan Pantai
Tempat Olahraga
Air
Play Ground
Snorkling spot

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

9.
10.

Publik
Publik
Publik
Publik
Publik
Publik
Publik
Publik
Publik
Publik

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.

NAMA RUANG

(R. PENGELOLA)

SIFAT RUANG

 

KAPASITAS

(PENGGUNA)

REKREASI 
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K

K

ANALISIS 

KEBUTUHAN RUANG

SR

12 orang
10 orang
5 orang
5 orang

1.
2.
3.
4.

 

 Salon
 Yoga Spot
 Massaging Room
Sauna

1.
2.
3.
4.

Publik
Semi Private
Semi Private
Semi Private

1.
2.
3.
4.

NAMA RUANG

(R. RELAKSASI)

SIFAT RUANG

 

KAPASITAS

(PENGGUNA)

RELAKSASI   

SR

20 orang
20 orang

1.
2.

 

 R. Konservasi biota
laut
R. Konservasi
lingkungan pantai

1.

2.

Publik
Publik

1.
2.

NAMA RUANG

(R. KONSERVASI)

SIFAT RUANG

 

KAPASITAS

(PENGGUNA)

KONSERVASI   
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K

K

ANALISIS 

KEBUTUHAN RUANG

SR

30 orang
 15 orang
20 orang
10 orang
20 orang

1.
2.
3.
4.
5.

 

Musholla
Workshop
Toilet
Lavatory
Laundry and dry
cleaning.

1.
2.
3.
4.
5.

Publik
Semi Private
Semi Private
Semi Private
Publik

1.
2.
3.
4.
5.

NAMA RUANG

(R. service)

SIFAT RUANG

 

KAPASITAS

(PENGGUNA)

SERVICE       

SR

200 orang
20 orang

1.
2.

 

 Ruang Sebaguna
Meeting Room

1.
2.

Publik
Publik

1.
2.

NAMA RUANG

(R. Konvensi)

SIFAT RUANG

 

KAPASITAS

(PENGGUNA)

KONVENSI    
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STANDAR KAPASITAS LUAS M2 SUMBER

Type Deluxe 18,81 m2
/ 1 orang
penghuni 

16 kamar 300,96 m2  P, D and R

Type Suite 25,00  m2
/ 2-3 orang

penghuni
7 Kamar 175 m2  P, D and R

10 Kamar  P, D and R

RUANG TAMU
INAP

Type Family Room 50
 m2/3-5 orang

penghuni
 

500 m2

Jumlah

Sirkulasi 30 %

Jumlah Keselurahan

975,96 m2

292,788 m2

1.268,75 m2

ANALISIS 
BESARAN RUANG

18,81  m2

DELUXE
ROOM

25,00  m2

SUITE
ROOM

50  m2

SUITE
ROOM
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STANDAR KAPASITAS LUAS M2 SUMBER

Management Board
of Directors

15 m2
/ orang 1 Orang 15 m2 Data

Arsitek

General Manager 15 m2
/ orang 1 Orang 15 m2 Data

Arsitek

8 Orang
1 set meja & kursi

Sirkulasi 40%
 

Data
Arsitek

Bell Service 1,2 m2
/ orang 4 Orang 4,8 m2 Data

Arsitek

House Keeping 1,2 m2
/ orang 30 Orang 36 m2 Data

Arsitek

Front Office 1,2 m2
/ orang 2 Orang 2,4 m2

Data
Arsitek

Gudang Food And
Beverage

0,9 m2
/ orang 20 Orang 18 m2 Data

Arsitek

Service 1,2 m2
/ orang 15 Orang 1,8 m2

Data
Arsitek

Engineering 1,2 m2
/ orang  10 Orang 12 m2 Data

Arsitek

Security 0,9 m2
/ orang 8 Orang 7,2 m2 Data

Arsitek

Sales & Marketing 0,9 m2
/ orang 5 Orang 4,5 m2 Data

Arsitek

RUANG
PENGELOLA

Room Division 1,2 m2/orang
4m2/set

 
13,6 m2

Accounting 10 m2 Data
Arsitek

Guest Service 1,2 m2
/ orang 10 Orang 12 m2

Data
Arsitek

1,2 m2/orang
4m2/set

 

5 Orang
1 set meja & kursi

Sirkulasi 40%
 

Jumlah

Sirkulasi 60 %

Jumlah Keselurahan

193,1 m2

115,86m2

308,96 m2

ANALISIS 
BESARAN RUANG

308,96m2

RUANG
PENGELOLA
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KAPASITAS LUAS M2 SUMBER

256 m2

Playground 1. perosotan
(7,45x6,7) m2/unit

2. jungkat  jungkit
(4x1,2) m2/unit

3. ayunan
(4,5x2,5) m2/unit

4. bangku taman 
(2x0,5) m2/unit 

   49,92  m2

9,6 m2

11,25 m2

5 m2

1.

2.

3.

4.

 REKREASI STANDAR

Food and Beverage  4m2
/4 orang 32 Orang 32 m2 Data

Arsitek

Restaurant  4m2
/4 orang 

 
40 Orang 40 m2 Data

Arsitek

 40 Orang
 Data

Arsitek

ATM 1,2 m2
/ orang 

4 Orang 4,8 m2 Data
Arsitek

Money Changer 1,2 m2
/ orang. 

2,2 m2
/1 set meja

admin.
 

15 Orang
2 Orang

18 m2
2,2 m2

Data
Arsitek

 

Lapangan Pantai
lapangan voli

 pantai
16x 8 m

 

 2 lapangan Data
Arsitek

1 unit1.
 

2.   2 unit
 

3.   2 unit
 

4.   5 unit 

Data
Arsitek

Shoping Area 2 m2/orang +
 
 
 

80 m2
 
 

Jumlah

Sirkulasi 30 %

Jumlah Keselurahan

649,37 m2

194,81 m2

844,18 m2

ANALISIS 
BESARAN RUANG

844,18 m2
REKREASI

Kolam Renang
25 x 10
meter 1 Area 125 m2 Data

Arsitek
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ANALISIS 
BESARAN RUANG

STANDAR KAPASITAS LUAS M2 SUMBER

Salon  4m2
/4 orang 12 Orang 32 m2 Data

Arsitek

Yoga Spot  4m2
/4 orang 

 
10 Orang 40 m2 Data

Arsitek

5 Orang
 Data

Arsitek

Sauna 2 m2
/ orang 

5 Orang 10 m2 Data
Arsitek

RELAKSASI

Massaging Room 4 m2/orang 
 
 
 

20 m2
 
 

Jumlah

Sirkulasi 40 %

Jumlah Keselurahan

102 m2

30,6 m2

132,6 m2

STANDAR KAPASITAS LUAS M2 SUMBER

Ruang Konservasi
biota laut

1,2 m2
/ orang 

 
2,2 m2

/1 set meja 
 

20 Orang
 

6 Set Meja

24 m2 Data
Arsitek

R. Konservasi
lingkungan pantai

 1,2 m2
/ orang 
2,2 m2
/1 set

tempat
tanaman 

 
 

10 Orang
 

5 set

12 m2
 

11 m2
 

Data
Arsitek

KONSERVASI

Jumlah

Sirkulasi 30 %

Jumlah Keselurahan

47 m2

14,1 m2

61,1 m2

132,6  m2

RELAKSASI

61,1  m2

R. KONSERVASI
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ANALISIS 
BESARAN RUANG

STANDAR KAPASITAS LUAS M2 SUMBER

Musholla 1,8m2/ orang 30 Orang 54 m2 Data
Arsitek

Lavatory 1,15m2 /unit 10 Orang 11,5 m2 Data
Arsitek

20 Orang
 

Data
Arsitek

Laundry and dry
cleaning. 1.6 m2/ orang  20 Orang  32 m2 Data

Arsitek

SERVICE

Toilet 0,92m2/unit 18,4 m2
 
 

Jumlah

Sirkulasi 30 %

Jumlah Keselurahan

195,9 m2

58,77 m2

254,67m2

STANDAR KAPASITAS LUAS M2 SUMBER

Ruang Sebaguna 1,44 m2 / orang 200 Orang 288 m2
Data

Arsitek

Ruang Pertemuan 2m2/ orang 20 Orang 40 m2 Data
Arsitek

KONVENSI

Jumlah

Sirkulasi 30 %

Jumlah Keselurahan

328 m2

98,4 m2

426,4 m2

Workshop  4 m2/ orang  20 Orang 80 m2 Data
Arsitek

254,67  m2

SERVICE

426,4  m2

KONVENSI
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RESORT

GILI KETAPANG

r. Service
(254,67 M2)

 Management Board of

Directors.

General Manager.

Room Division.

Bell Service.

House Keeping.

Front Office.

Food & Beverage

Service.

Engineering.

Accounting.

Security

Sales & Marketing,

Guest Service.

R.  INAP TAMU
(1.268,75 m2)

Kamar Deluxe

Kamar Suite

Kamar  Family

r. pengelola
(308,96 m2)

Musholla

Workshop

Toilet

Lavatory

Laundry and dry

cleaning.

RELAKSASI 
(132,6 m2)

 Ruang Sebaguna

Meeting Room

konvensi
(426,4 m2)

 Salon

 Yoga Spot

 Massaging Room

Sauna

REKREASI 
(844,18 m2)

Food and Beverage

Restaurant

Shoping Area

ATM

Money Changer

Kolam Renang

Lapangan Pantai

Play Ground

Snorkling spot

analisis
besaran
ruang

Hotel & Resort : Planning, Desain and

Refurbishmenta ( P, D and R) 

Data arsitek, Ernest Neufert 

R. Inap Tamu : 1.268,75 m2

R. Pengelola :  308,96 m2

R. Service : 254,67 m2

Rekreasi :  844,18 m2

Relaksasi :  132,6 m2

R. Konservasi :  61,1 m2

Konvensi : 426,4 m2

Total Kebutuhan Ruang  : 3.296,66 m2

Pendekatan besaran ruang yang  menjadi

dasar dalam pedoman perancangan Resort

di Gili Ketapang  digunakan untuk

menentukan kapasitas ruang sesuai dengan

tiap tiap kegiatan yang mewadahi 

 didalamnya. 

Analisis besaran ruang untuk hResort di Gili

Ketapang didasarkan pada : 

Kebutuhan Ruang :

R. konservasi
(61,1 m2)

 R. Konservasi

biota laut

R. Konservasi

lingkungan pantai
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ANALISIS
KUALITATIF

Management Board of
Directors.

General Manager

NATURAL 
LIGHTING

ARTIFICAL
LIGHTING ACCOUSTIC VIEW SANITATION

60%

RUANG PENGELOLA                                   
VENTILATION

50% 20% 60% 20% 40%

Room Division 70% 40% 40% 60% 30% 40%

60% 50% 30% 60% 20% 50%

Bell Service 80% 50% 30% 80% 20% 70%

Front Office 70% 70% 60% 80% 20% 70%

Kualitas ruang ini berdasarkan kebutuhan ruang , besaran ruang  dan berdasarkan kapasitas
penggunan dari tiap tiap  ruangan. analisis ini berfungsi unutk menenutukan bukaan dan posisi
dari tiap tiap ruangan

House Keeping 75% 40% 50% 60% 40% 30%

Food & Beverage 50% 80% 40% 40% 60% 40%

Service 40% 80% 20% 40% 70% 70%

Accounting 60% 60% 20% 40% 20% 50%

Engineering 60% 80% 30% 30% 80% 70%

Security 80% 70% 40% 90% 20% 80%

Sales & Marketing, 50% 80% 60% 80% 20% 70%

Guest Service. 80% 40% 50% 50% 30% 60%

*Semakin besar presentase, maka semakin
besar juga kebutuhan dari tiap sub kulititas
ruang gegitupun sebaliknya, ruang ruang
tsb. yang meliputi : Natural Lighting,
Artifical Lighting, Accoustic, View,
Sanitation & Ventiltastion.

Keterangan :
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ANALISIS
KUALITATIF

Kamar Type Deluxe

Kamar Type Suite

NATURAL 
LIGHTING

ARTIFICAL
LIGHTING ACCOUSTIC VIEW SANITATION

70%

RUANG INAP TAMU                                    
VENTILATION

60% 10% 80% 80% 70%

Kamar Type Family 70% 70% 25% 80% 90% 80%

70% 60% 15% 80% 80% 70%

Kualitas ruang ini berdasarkan kebutuhan ruang , besaran ruang  dan berdasarkan kapasitaspenggunan dari tiap tiap  ruangan. analisis ini berfungsi unutk menenutukan bukaan dan posisidari tiap tiap ruangan

*Semakin besar presentase, maka semakin
besar juga kebutuhan dari tiap sub kulititas
ruang gegitupun sebaliknya, ruang ruang
tsb. yang meliputi : Natural Lighting,
Artifical Lighting, Accoustic, View,
Sanitation & Ventiltastion.

Keterangan :

RUANG SERVICE                                          

Musholla

Workshop

NATURAL 
LIGHTING

ARTIFICAL
LIGHTING ACCOUSTIC VIEW SANITATION

90%

VENTILATION

80% 5% 80% 80% 90%

Toilet 30% 80% 10% 5% 90% 70%

50% 50% 40% 90% 70% 80%

Lavatory
30% 80% 15% 5% 90% 70%

Laundry and dry
cleaning. 90% 40% 60% 80% 90% 100%
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ANALISIS
KUALITATIF

Food and Beverage

Restaurant

NATURAL 
LIGHTING

ARTIFICAL
LIGHTING ACCOUSTIC VIEW SANITATION

70%

RUANG REKREASI                                       
VENTILATION

80% 70% 90% 60% 90%

Shoping Area 90% 70% 80% 90% 20% 90%

70% 80% 60% 80% 60% 90%

Kualitas ruang ini berdasarkan kebutuhan ruang , besaran ruang  dan berdasarkan kapasitas
penggunan dari tiap tiap  ruangan. analisis ini berfungsi unutk menenutukan bukaan dan posisi
dari tiap tiap ruangan

*Semakin besar presentase, maka semakin
besar juga kebutuhan dari tiap sub kulititas
ruang gegitupun sebaliknya, ruang ruang
tsb. yang meliputi : Natural Lighting,
Artifical Lighting, Accoustic, View,
Sanitation & Ventiltastion.

Keterangan :

ATM 80% 60% 40% 60% 5% 10%

Kolam Renang 90% 20% 90% 90% 100% 90%

Money Changer 60% 70% 80% 70% 5% 50%

Lapangan Pantai 100% 10% 90% 100% 40% 100%

Snorkling spot 100% 0% 70% 100% 70% 90%

Play Ground 70% 20% 90% 80% 40% 60%
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ANALISIS
KUALITATIF

Salon

Yoga Spot

NATURAL 
LIGHTING

ARTIFICAL
LIGHTING ACCOUSTIC VIEW SANITATION

60%

RUANG RELAKSASI                                      
VENTILATION

80% 30% 70% 80% 60%

Massaging Room 30% 90% 5% 20% 40% 40%

90% 30% 0% 90% 30% 90%

Kualitas ruang ini berdasarkan kebutuhan ruang , besaran ruang  dan berdasarkan kapasitas
penggunan dari tiap tiap  ruangan. analisis ini berfungsi unutk menenutukan bukaan dan posisi
dari tiap tiap ruangan

*Semakin besar presentase, maka semakin
besar juga kebutuhan dari tiap sub kulititas
ruang gegitupun sebaliknya, ruang ruang
tsb. yang meliputi : Natural Lighting,
Artifical Lighting, Accoustic, View,
Sanitation & Ventiltastion.

Keterangan :

Sauna 20% 90% 5% 60% 80% 10%

RUANG KONSERVASI                                  

 R. Konservasi biota
laut

R. Konservasi
lingkungan pantai

NATURAL 
LIGHTING

ARTIFICAL
LIGHTING ACCOUSTIC VIEW SANITATION

90%

VENTILATION

40% 70% 80% 80% 90%

90% 50% 70% 90% 70% 80%

RUANG KONVENSI                                      

Ruang Sebaguna

Ruang Rapat

NATURAL 
LIGHTING

ARTIFICAL
LIGHTING ACCOUSTIC VIEW SANITATION

90%

VENTILATION

80% 80% 80% 40% 60%

60% 70% 20% 60% 10% 80%
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R. PENGELOLA
RESORT

FASILTAS
REKREASI

R. KONVENSI

R.Inap Tamu
Type Suite
(175 m2)

 

R.Inap Tamu
Type Deluxe
(300,96 m2)

BLOCK PLAN
MIKRO

Kualitas ruang ini berdasarkan kebutuhan ruang , besaran ruang  dan berdasarkan kapasitas
penggunan dari tiap tiap  ruangan. analisis ini berfungsi unutk menenutukan bukaan dan posisi
dari tiap tiap ruangan

RUANG INAP TAMU  (1.268,75 m2)                            

R.Inap Tamu
Type Family
(300,96 m2)

 

: Ruang Publik : Ruang Semi Publik : Ruang Private : Berhubungan Langsung : Dekat

: Tidak Langsung

: Ruang Service

AREA
RELAKSASI

AREA
CONSERVASI

Pantai Gili
Ketapang

Area Laut

R. SERVICE
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BLOCK PLAN
MIKRO RUANG PENGELOLA  (308,96 m2)                               

Kualitas ruang ini berdasarkan kebutuhan ruang , besaran ruang  dan berdasarkan kapasitas
penggunan dari tiap tiap  ruangan. analisis ini berfungsi unutk menenutukan bukaan dan posisi
dari tiap tiap ruangan

Management Board
of Directors

(15 m2)

: Ruang Publik : Ruang Semi Publik : Ruang Private

General Manager
(15m2)

Room Division
(13,6m2)

Bell Service
(4,8 m2)

House Keeping
(36 m2)

Front Office
(2,4 m2)

Gudang Food And
Beverage

(18m2)

Service
(18 m2)

Engineering
(12 m2)

Accounting
(10m2)

Guest Service
(12 m2)

Sales & Marketing
(4,5 m2)

Security
(7,2 m2)

: Berhubungan Langsung : Dekat : Tidak Langsung

Pantai Gili
Ketapang

: Ruang Service

Lavatorty
(11,5 m2)
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BLOCK PLAN
MIKRO RUANG REKREASI  (844,18 m2)                                   

Kualitas ruang ini berdasarkan kebutuhan ruang , besaran ruang  dan berdasarkan kapasitas
penggunan dari tiap tiap  ruangan. analisis ini berfungsi unutk menenutukan bukaan dan posisi
dari tiap tiap ruangan

: Ruang Publik : Ruang Semi Publik : Ruang Private

Food and Beverages
(32 m2)

Lapangan Pantai
(256 m2)

Playground
(75,77m2)

: Berhubungan Langsung : Dekat

: Tidak Langsung

Pantai Gili
Ketapang

Area Laut

Snorkling Spot
(15,6 m2)ATM

(4,8 m2)

R. INAP TAMU

Kolam Renang
(125m2)

Restaurant
(40 m2)

Money Changer
(20,2 m2)

R. PENGELOLA
RESORT

Lavatorty
(11,5 m2)

Landry and Dry
Cleaning
(32 m2)

Landry and Dry
Cleaning
(32 m2)

Lavatorty
(11,5 m2)

Landry and Dry
Cleaning
(32 m2)

: Ruang Service
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BLOCK PLAN
MIKRO RUANG RELAKSASI  (132,6 m2)                                   

Kualitas ruang ini berdasarkan kebutuhan ruang , besaran ruang  dan berdasarkan kapasitas
penggunan dari tiap tiap  ruangan. analisis ini berfungsi unutk menenutukan bukaan dan posisi
dari tiap tiap ruangan

: Ruang Publik : Ruang Semi Publik : Ruang Private

Yoga Spot
(40 m2)

Salon
(32m2)

Massaging Room
(20 m2)

: Berhubungan Langsung : Dekat

: Tidak Langsung

Pantai Gili
Ketapang

Area Laut

Sauna
(15,6 m2)

Lavatorty
(11,5 m2)

Landry and Dry
Cleaning
(32 m2)

: Ruang Service

R. PENGELOLA
RESORT

R. Inap Tamu
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BLOCK PLAN
MIKRO RUANG KONSERVASI  (61,1 m2)                                  

Kualitas ruang ini berdasarkan kebutuhan ruang , besaran ruang  dan berdasarkan kapasitas
penggunan dari tiap tiap  ruangan. analisis ini berfungsi unutk menenutukan bukaan dan posisi
dari tiap tiap ruangan

: Ruang Publik : Ruang Semi Publik : Ruang Private

R. Konservasi
Biota Laut

(24 m2)

R. Konservasi
Pantai
(23m2)

: Berhubungan Langsung : Dekat

: Tidak Langsung

Pantai Gili
Ketapang

Area Laut

Landry and Dry
Cleaning
(32 m2)

: Ruang Service

                                 RUANG KONVENSI ( 426,4 m2)

R. Serbaguna
(288 m2)

R. Meeting
(40 m2)

R. PENGELOLA
RESORT

R. Inap Tamu

Lavatorty
(11,5 m2)

R. PENGELOLA
RESORT
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BLOCK PLAN
MAKRO

Menunjukkan penempatan ruang berdasarkan analisis sebelumnya, dalam
block plan makro ini menentukan penempatan tiap tiap kebutuhan ruang.

: Area Relaksasi: Ruang Pengelola

: R. Inap Tamu : Area Konservasi

: Area Konvensi

: Area Service

: Area Rekreasi

Output Analisis Ruang
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Regulasi

65

PHASE 1

REGULASI

KDB   :  50%   x    Luas Tapak
            :  50%   x    10.000 m2
            :   5000 m2

KLB    :   Luas Lahan x KLB
                        KDB
            :      10000 x 1,8
                        5000
            :       4 Lantai

KDH  : 30% x Luas Lahan
            : 30% x 10000 m2
            : 3000 m2

GSB    :  1/2   Luas Jalan
            :  1,5 meter

ANALISIS
TAPAK

Regulasi tata guna lahan  diambil dari data Peraturan Daerah Kabupaten
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Probolinggo  Tahun 2010

Regulasi

KDB
KDH

Laut Gili Ketapang

Permukiman

Jalan Menuju Pantai



IDE 1
Membuat Akses masuk dari arah Pantai Gili Ketapang agar memudahkan para wisatawan
untuk memasuki area resort dan melewati area rekreasi agar para wisatawan tidak jeniuh
ketika melewati akses masuk.

IDE 2
Memberikan Akses Dermaga yang bertujuan sebagai tempat relaksasi dan akses para
wisatawan menikmati suasana laut dan difungsikan.

IDE 3
Akses untuk pengangkutan limbah dibuat di area belakang agar tidak mengganggu sirkulasi
bagian depan site.
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A k o m o d a s i

Zonasi, Massa & Sirkulasi

PHASE 2

ANALISIS
TAPAK

Diambil dari output Blockplan Makro dengan strategi pada parameter pada ide dasar perancangan
Sirkulasi Menerapkan prinsip "Making Connections" Memperhatikan sirkulasi yang baik
kemudahan akasesiblitias wisatawan ketika memasuki area resort maupun sekitar resort.

PHASE 3

: Area Relaksasi: Ruang Pengelola

: R. Inap Tamu : Area Konservasi

: Area Konvensi

: Area Service

: Area Rekreasi

: RTH Main Entrance
Jalur Masuk dari arah pantai

Jalur Menuju Laut

Pedestrian Ways

Jalur Masuk dari dermaga

Akses Jalan 
Pengangkutan Limbah

Jalur Masuk dari Pantai

: Akses Sirkulasi

Stretegi dalam Sirkulasi dan Aksesibilitas

A k o m o d a s i

Rekreas i

Konservas i

Save
Energy

P R I N S I P
P A R A M E T E R
D E S A I N

A k o m o d a s i

I D E  1 I D E  2  

kemudahan dalam mendukung
fasilitas rekreasi yang telah
ada

I D E  3

Menciptakan karakter visual
ruang yang memberikan
kenyamanan bagi wisatawan.

Tidak Menggnggu sirkulasi dari
pengguna yangberbeda aktivitas
dan kegitan dari dalam site

Fasilitas Sirkulasi pada rekreasi
sebagai media silahturahmi
antar sesorang sehingga bisa
saling bertegur sapa

Memanfaatkan Sirkulasi yang
terhubung dengan alam
sebagai media rekreasi dan
relaksasi

-

-

--

-

-

Menumbuhkan kesadaran pengguna
dengan kelestarian melalui akses
sirkulasi yang terhubung langsung
dengan pantai

P R I N S I P  P A R A M E T E R  D E S A I N



Sunshading

Pemberian Sunshading
berfungsi agar memfilter
panas matahari langsung
kedalam ruangan.

12.00

16.00
09.00

Iklim 

PHASE 4

ANALISIS
TAPAK

Pengolahan tapak Berdasarkan Iklim setempat yang dapat mempengaruhi
penempatan masa dan strategi pemanfaatan sinar matahari,dan angin.

Shadow effect

Pemanfaatan sinar matahari
untuk disalurkan kedalam
ruangan dengan intesitas
yang tidak berlebihan 

Solar Energy

Intensitas matahari yang tinggi dimanfaatkan
sinar matahari digunakan sebagai energi
alternatif.

09.00 WIB

12.00 WIB

16.00 WIB
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Pada data tapak memiliki
intensitas matahari yang tinggi
dimana tapak mengahadap
langsung ke arah pantai yang
membuat intesitas matahari
tinggi.

IDE 3

IDE 1

IDE 2

A k o m o d a s i

A k o m o d a s i

Rekreas i

Konservas i

Save
Energy

A k o m o d a s i

I D E  1 I D E  2  

Memberikan kenyamanan
karena memfilter panas yang
masuk

I D E  3

Menciptakan karakter visual
ruang yang dihasilkan dari
shadow effect.

Menyebabkan panas turun
kedalam ruangan jika tidak
terlalu banyak memasang slor
panel

Fasilitas pada rekreasi yang
sejuk dengan panas yang tidak
berlebih

Media relaksasi melalui pola
pola cahaya yang masuk
kedalam ruang melalui lubang
shadow effect

-

-

-

-

Fasilitas pada rekreasi yang
sejuk dengan panas yang tidak
berlebih

Mengurangi penggunaan lampu
pada siang hari dengan cahaya
matahari yang tidak masuk
maksimal

Mengurangi penggunaan lampu
pada siang hari dengan cahaya
matahari yang tidak masuk
terkendali

salah satu bentuk Pengelolaan
kekayaan alam yaitu sinar
matahari

Dapat merespon iklim setempat
sehingga bisa dimanfaatkan
sebagai energy alternatif.

-

P R I N S I P  P A R A M E T E R  D E S A I N
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A k o m o d a s i

P R I N S I P  P A R A M E T E R  D E S A I N

A k o m o d a s i

kebisingan terbesar
berada pada area dekat
area pantai yang
merupakan pusat
rekreasi. 
IDE
dengan menempatkan
area rekreasi pada sisi
barat bertujuan untuk
penanda  wisatawan yang
ingin menginap di wisata
Gili Ketapang.

Noisy

PHASE 5

Sensory & InfrastrukturANALISIS
TAPAK

Pengolahan tapak Berdasarkan strategi pada parameter pada ide dasar perancangan yang diterpakan pada Sensory &
Insrastruktur yang dipengaruhi oleh faktor kebisingan, view dan Infrastruktur pada tapak yang mempengaruhi
penempatan masa, bentuk dan vegetasi. 

Utara

Suara dari ombak laut
memberikn efek relaksasi
bagi wisatwan yang ingin
mencari ketenangan
dengan menyediakan
area relaksasi pada
dermaga

Pemberian fountain yang dapat
berfungsi   sebagai penmbahan efek
dingin pada bagian tapak dengan
intensitas matahari yang tinggi.

Serenity

Thermal Confort

Pengembangan perancangan lanskap
tepatnya dalam penggunaan vegetasi
dalam pengembangan

Terdapat dermaga sebagai  akses
sirkulasi penduduk lokal dan
wisatawan, 
IDE 2
pemberian signage pada area main
entrance berfungsi agar penanda
resort kepada wisatawan yang turun
dari dermaga.

Infrastruktur

Arah angin laut berhembus dari selatan
ke utara ketika pagi hari, berhembus
dari utara ke selatan pada siang hari,
dan berhembus dari barat ke timur pada
malam hari

View keluar yaitu pemandangan
laut yang memiliki warna biru
kehijuan dan Ketika sore hari
pada tapak bisa sebagai akses
untuk melihat sunset jika berada
pada area bibir pantai.

IDE 1

iDE 1 iDE 2

A k o m o d a s i

Rekreas i

Konservas i

Save
Energy

I D E  1 I D E  2  

Memberikan kenyamanan
karena memberi kesan dingin

dan suara air yang menenangkan

Menciptakan karakter visual
ralam dari dalam ke luar  ruang
yang memberikan kenyamanan

bagi wisatawan.

Fasilitas pada rekreasi yang
menjadi sejuk dengan adanya

fountain

menfaatkan alam khusunya
lanskap sebagai media rekreasi

dan relaksasi

-

-

Fasilitas pada rekreasi yang
sejuk dengan panas yang tidak

berlebih

 
Sebagai pengatur thermal alami.

 

menfaatkan alam khusunya
lanskap sebagai media

konservasi



Iklim 

PHASE 6

ANALISIS
TAPAK

Pengolahan tapak Berdasarkan Iklim setempat yang dapat mempengaruhi
penempatan masa dan strategi pemanfaatan sinar matahari,dan angin.

07.00 WIB

13.00 WIB

16.00 WIB

Strategi pemanfaatan angin dengan pemecahan
massa agar memberikan akses sirkulasi angin dan
semua masa bisa menerima angin. Bagian RTH
dibuat menyebar berfungsi untuk pemecah angin.

           Vegetasi pemecah angin

pengubahan bentuk RTH dan massa dibuat
lengkungan berfungsi sebagai pemecah dan
pengarah angin
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Pada data tapak arah angin laut
berhembus dari selatan ke utara ketika
pagi hari, berhembus dari utara ke selatan
pada siang hari, dan berhembus dari barat
ke timur pada malam hari.

IDE 1

strateginya dengan memberikan vegetasi
dengan  Bermassa daun padat yang
ditanam berbaris atau membentuk massa. 

IDE 2

IDE 3

A k o m o d a s i

A k o m o d a s i

Rekreas i

Konservas i

Save
Energy

A k o m o d a s i

I D E  1 I D E  2  

Ruang menjadi menyebar dan
sifatnya dinamis

I D E  3

Ruang menjadi sejuk karena
vegtasi dari luar

Ruang Melengkung dan memliki
view yang luas

Fasilitas rekreasi tidak
berkumpul pada satu area saja

memanfaatkan pola vegetasi
sebagai media rekreasi dan
relaksasi

Bentuk lengkungan merespon
visual menjadi tidak cepat
bosan dan jenuh

Mampu mengarahkan angin
lewat bentuk lengkungan
keseluruh ruangan

-

-

Terdapat Ruang Ruang kosong
sebagai media konservasi

Mengurangi penggunaan lampu
pada siang hari karena tiap
masa menyebar

Mengurangi penggunaan AC
pada siang hari karena tiap
Vegetasi menjadi menyejuk
thermal alami

-

P R I N S I P  P A R A M E T E R  D E S A I N

Kelestraian lingkungan menjadi
terjaga secara maksimal



Hardscape  :  Pool 
 

Hardscape  :  Selasar 
 

Ide Pemilihan Tanaman Hias  :
Kaktus Centong, Cemara Udang,
Thunbergia, Bougenville, Agave.

Hardscape  : Entrance Pond
 

Hardscape  
Swimming Pool

Vegetasi

PHASE 7

ANALISIS
TAPAK

Penerapan lanscape pada resort gili ketapang ini menggunakan prinsip "Urbans Responses" dimana pemilihan lancape pada
softscpe ini melihat respon terhdapa lingkungan sekitar yang merupakan lingkungan dareah peisisr pantai. pemilihan vegetasi asli
daerah ini sehingga menciptakan suasana yang dekat alam dan mengatasi isu dari wisata gili ketapang yang memiliki intensitas
oanas yang tinggi.

Softscape

Ide Pemilihan Tanaman Peneduh  :
Ketapang, Waru Laut, Cemara Laut

Ide Pemilihan Tanaman Pengarah :
Kelapa, Palm. 

Hardscape
Gili Ketapang memiliki instensitas
matahari yang tinggi, penggunaan
hardscape dengan tujuan untuk meredam
panas seperti kolam renang dan selasar
pada area tapak dengan area yang
memiliki masa banyak.
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Opsi Ide Pengolahan tapak Berdasarkan vegetasi yang menghasilkan penempatan dan jenis dari
hardscape dan softscape, Vegetasi yang digunakan vegetasi khas pantai Gili ketapang
berdasarkan data ekosistem Gili Ketapang sehingga lokalitas dan kelestarian ekosistem tetap
terjaga.

perlu adanya hardscape yang
berfungsi sebagai pengarah yang
bersifat dinamis yang memliki sudut
pandang yang luas dengan pola lubang
sebagai akses masuknya angin dan
matahari dengan pola
menyimplemtntasikan air laut sebagai
simbol dari pulau gili ketapang.

Strategi Hardscape

A k o m o d a s i

A k o m o d a s i

Rekreas i

Konservas i

Save
Energy

A k o m o d a s i

I D E  1 I D E  2  
Menciptakan karakter
visualtanaman hias terhadap  ruang
yang memberikan kenyamanan bagi
wisatawan

I D E  3

Ruang menjadi sejuk karena
vegetasi peneduh dari luar

kemudahan dalam pengarahn
dalam site

Ground cover untuk
memperindah landskap

Area Rekreasi menjadi teduh
dan nyaman bagi
penggunanya.

Media pengarah sehingga
pengguna tidak bingung jia
menikmati fasilitas rekreasi

-

Konservasi tanaman Hias -

P R I N S I P  P A R A M E T E R  D E S A I N

Konservasi tanaman Peneduh

Mampu memecah angin
sehingga bisa masuk keseluruh
ruangan -
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Cottage Apung

Site 

Kondisi Arus dan Kedalaman Laut

Batimetri dan Intensitas Arus 

PHASE 8

ANALISIS
TAPAK

menurut data JURNAL SEGARA  yang diterbitkan oleh Pusat Riset Kelautan Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan
Perikanan pada tanggal 25 April 2020. Data Batimetri pada perairan Gili Ketapang secara umum memiliki kedalaman terukur
antara 0-34 m dengan daerah terdalam terdapat disebelah utara Pulau Gili ketapang dengan jarak sekitar 1700 m. Secara umum
kedalaman perairan disebelah selatan pulau relatif lebih dangkal bila dibandingkan dengan perairan yang berada di sebelah utara
Pulau Gili Ketapang.

Pola arus yang terdapat di perairan
Gili Ketapang yaitu aliran massa air
dari arah timur dan dari arah utara
pada musim timur. Massa air yang
berasal dari arahtimur merupakan
massa air dari laut lepas menuju ke
Pulau Gili Ketapang dan arus yang
mengalir dari arah utara juga menuju
ke Pulau Gili Ketapang kemudian
bergabung dengan arus yang berasal
dari arah timur menuju ke barat -
barat daya.

Nilai kecepatan arus yang paling besar berasal dari perairan selat Madura atau
bagian utara pulau Gili Ketapang yang. Sedangkan pada bagian selatan pulau
memiliki kecepatan arus lebih stabil atau tenang dengan kecapatan arus
10mm/sec pada bagian bibir pantai sehingga dapat dimanfaatkan sebagai akses
cottage apung pada area yang memiliki intesitas arus dan kedalaman yang 
 sekitar <2 meter.

Strategi Pemanfaatan Laut

Dermaga Resort

Bentuk dermaga
mengikuti arah arus
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Fungsi Bangunan     :  Ruang Pengelola
Luas Bangunan        :  308,96 m2
Jumlah Pengguna     :  121 orang

     Asumsi Orang yang ke toilet 30%
     121 x 30% = 37 orang/hari

Volume Kebutuhan Air Bersih : 45liter/orng(non hunian)
 45 x 37 = 1.665 liter

SISTEM AIR BERSIH

Fungsi Bangunan         : R. Inap Tamu
Luas Bangunan            :  1.268,75 m2
Jumlah total penghuni :  100 Orang
 Volume Kebutuhan Air Bersih : 90iter/orng (hunian)

 90 x100 = 9.000 liter

 
Strategi Pemanfaatan air hujan sebagai tambahan sumber air bersih, Beberapa Ruang yang
membutuhkan sumber air bersih dihitung kebutuhan air bersih per hari. masa - masa tersebut antara
lain : Ruang Pengelola, Ruang Inap Tamu, Area Rekreasi, Konvensi, Service dan Relaksasi.

PENGELOLA

R. INAP TAMU
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Fungsi Bangunan     :  Area Rekreasi
Luas Bangunan        :  844,18 m2
Jumlah Pengguna     :  271 orang

     Asumsi Orang yang ke toilet 30%
     271 x 30% = 80 orang/hari

Volume Kebutuhan Air Bersih : 45liter/orng(non hunian)
 45 x 37 = 3.680 liter

SISTEM AIR BERSIH
Strategi Pemanfaatan air hujan sebagai tambahan sumber air bersih, Beberapa Ruang yang membutuhkan sumber
air bersih dihitung kebutuhan air bersih per hari. masa - masa tersebut antara lain : Ruang Pengelola, Ruang Inap
Tamu, Area Rekreasi, Konvensi, Service dan Relaksasi.

Fungsi Bangunan     :  R. Konvensi
Luas Bangunan        :  426 m2
Jumlah Pengguna    : 220 orang

     Asumsi Orang yang ke toilet 5%
     220 x 5% = 11 orang/hari

Volume Kebutuhan Air Bersih : 45liter/orng(non hunian)
 45 x 11 = 495 liter

REKREASI

R. KONVENSI
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Strategi Perhitungan kebutuhan Air bersih
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Fungsi Bangunan     :  Area Service
Luas Bangunan        :  254,67  m2
Jumlah Pengguna     :  95 orang

    Asumsi Orang yang ke toilet 30%
    95 x 30% = 29 orang/hari

Volume Kebutuhan Air Bersih : 45liter/orng(non hunian)
 45 x 29 = 1.305 liter

SISTEM AIR BERSIH
Strategi Pemanfaatan air hujan sebagai tambahan sumber air bersih, Beberapa Ruang yang membutuhkan sumber
air bersih dihitung kebutuhan air bersih per hari. masa - masa tersebut antara lain : Ruang Pengelola, Ruang Inap
Tamu, Area Rekreasi, Konvensi, Service dan Relaksasi.

Fungsi Bangunan     : Ruang Relaksasi
Luas Bangunan        :  132 m2
Jumlah Pengguna     :  32 orang

    Asumsi Orang yang ke toilet 30%
    32 x 30% = 10 orang/hari

Volume Kebutuhan Air Bersih : 45liter/orng(non hunian)
 45 x 10 = 450 liter
 

Perhitungan volume reservoir untuk daily use
(diambil ketika jam kerja             : 08.00 - 16.00 =8jam
waktu asumsi yang dibutuhkan :  10liter/jam(60menit) =600liter/jam
total air yang dikeluarkan per hari : 8 jam x 600 liter =4800liter

SERVICE

RELAKSASI

RESERVOIR
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Strategi Perhitungan kebutuhan Air bersih
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SISTEM AIR BERSIH

Penempatan Titik Distribusi air bersih menyesuaikan output dari
analisis tapak  dengan memperhatikan fungsi fungsi dari tiap masa
dan kebutuhan ruang sehingga distribusi air bersih bisa maksimal.

Pemanfaatan air hujan sebagai tambahan sumber air bersih
diletakkan pada area service agar memudahkan untuk 
 pengelolaan air hujan sebagai sumber tambah air hujan

Total Kebutuhan Air Bersih

Pengelola : 1665 liter
Ruang Inap Tamu : 9000 liter
Area Rekreasi :  3680 liter
Konvensi : 495 liter
Service : 1305 liter
Relaksasi : 450 liter
Total Kebutuhan Air Bersih : 16595 liter

kebutuhan air bersih dari tiap tiap masa antara lain : 

74

Ide Penempatan Titik Instalasi Air Bersih
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Fungsi Bangunan : Ruang Pengelola
Luas Bangunan : 308,96 m2
Jumlah Pengguna : 121 orang
Debit Pemakaian Air Bersih (Qd)
 Jumlah Asumsi Orang yang ke toilet : 30 orang/hari
Qd : jumlah orang yg ke toilet x pemakaian air/hari
 : 30 x 250 = 7500 liter/orang/hari
 : 7,5 m3/hari
Debit rata rata air buangan (Qabr)
Qabr : kecepatan aliran pipa (0.8m/detik) x Qd
 : 0.8 x 7,5 = 6m3/hari

SISTEM AIR KOTOR
Sistem Biofill pada utilitas Air limbah diolah dan di daur ulang yang kemudian masuk ke sistem air abu-abu untuk menyiram tanaman
dan toilet & Septic tank Menggunakan jenis Biofill agar ramah terhadap lingkungan.

PENGELOLA

Fungsi Bangunan : R. Inap Tamu
Luas Bangunan : 1.268,75 m2
Jumlah total penghuni : 100 Orang
 Volume Kebutuhan Air Bersih : 90iter/orng (hunian)

 90 x100 = 9.000 liter
Debit Pemakaian Air Bersih (Qd)
 Jumlah Asumsi Orang yang ke toilet : 100 orang/hari
Qd : jumlah orang yg ke toilet x pemakaian air/hari
 : 100 x 250 = 25000 liter/orang/hari
 : 25 m3/hari
Debit rata rata air buangan (Qabr)
Qabr : kecepatan aliran pipa (0.8m/detik) x Qd
 : 0.8 x 25 = 20 m3/hari

R. INAP TAMU
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SISTEM AIR KOTOR

Penempatan Titik Distribusi air kotor menyesuaikan output dari
analisis tapak dengan memperhatikan fungsi fungsi dari tiap masa
sehingga pengelolaan air kotor tidak merusak lingkungan.

penempatan septic tank komunal ditempatkan pada area yang
tidak ada rumah penduduk yang berfungsi menghindari
kebocoran limbah air kotor ke permukiman penduduk

Pemanfaatan air hujan sebagai tambahan sumber air bersih
diletakkan pada area service agar memudahkan untuk 
 pengelolaan air hujan sebagai sumber tambah air hujan
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Ide Penempatan Titik Instalasi Air Bersih
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SISTEM KELISTRIKAN, PENGHAWAAN & KOMUNIKASI
Pemanfaatan panel surya sebagai energi alternatif digunakan untuk menghemat penggunakan listrik yang melalui
PLN dan memanfaatkan potensi tapak yang memilliki intensitas sinar matahari yang tinggi.

Sistem utilitas penghawaan menggunakan penghawaan alami dan ac hal ini berfungsi untuk mengurangi penggunaan
ac dan pemnfaatan angin sebagai sistem pnghawaan alami.

sistem keamanan pada resort ini menggunakan cctv yang dipasang pada semua sudut bangunan yang berfungsi
kepada para wisatawan terkait masalah keamanan dan kenyaman ketika memasuki resort.
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Ide Penempatan Titik Instalasi Sistem Keamanan & Komunikasi
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Ruang
Konservasi

pantai

SISTEM PENGOLAHAN LIMBAH

Pulau Gili Ketapang memiliki permasalahan lingkungan terkait masalah sampah plastik
dan kayu, dengan menyediakan workshop pengolahan sampah menjadi bahan material
bangunan dapat mengatasi masalah lingkungan pada Pulau ini. 

Ruang Konservasi
Sampah Plastik

Ruang Konservasi
Sampah Kayu

Ruang Konservasi
Sampah Plastik

Limbah Kayu

pengolahan
Kayu

Workshop

Material dan
Souvenir

Keterangan Simbol :

:   workshop

:   Tempat Penyimpanan Limbah 
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Strategi pengolahan limbah pada area Gili  Ketapang

Peran serta Masyarakat  terkait pengelolaan sampah

Dengan Menyediakan tempat penyimpanan limbah dengan berupa bank sampah
kepada masyarakat spulau Gili Ketapang memberikan Peran serta Masyarakat
terkait pengelolaan sampah dan sekaligus memberikan fasilitas dan pelatihan
terkait pengelolaan limbah sampah, dengan strategi diharapkan bisa mengatasi
masalah lingkungan melalu resort ini dan peran masyarakat Gili Ketapang itu
sendiri 



                  IDE 2  VIEW (CIVIC SYMBOLISM)

VIEW (CIVIC SYMBOLISM)
strategi untuk mendapatkan desain bangunan yang bangunan monumental, untuk
menciptakan nilai baru yang ada pada tapak. Strateginya adalah dengan membuat
bentuk dermaga yang  yang melingkar, simbol melingkar ini merupakan simbol dari
tagline endless probolinggo. dengan memanfaatkan view drone yang biasa digunakan
pengelola pantai gili ketapang untuk para wisatawannya.
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Memanfaatkan potensi alami yaitu cahaya matahari dengan maksimal,
serta menghidupkan bangunan dengan permainan pencahayaan.
strateginya dengan pemberian rongga pada bagian masa ruang inap
tamu gar meredam panas matahari langsung namun matahari bisa
tetap masuk dengan intensitas yang tidak berlebihan

Rongga sebagai
akses matahari dan
angin

: Area Relaksasi: Ruang Pengelola

: R. Inap Tamu : Area Konservasi

: Area Konvensi

: Area Service

: Area Rekreasi

: RTH

Massa
bentuk dasar merupakan output dari pengolahan dari analisis tapak
yang penyusunannya secara makro.

Bentuk Dasar yang merupakan output dari analisis tapak mengalami
proses transformasi dari prinsip pendekatan eco tech antara lain :

- Structural Expression
- Sculpting with Light

- Energy Matters
- Urban Responses

- Making Connections
- Civic Symbolism

 

BENTUK DASAR DARI ANALISIS TAPAK         

              IDE 1  MATAHARI (SCULPTING WITH LIGHT)

: Area Dermaga : Area Inap 
Tamu apung

Logo Endless
Probolinggo

Dimplementasikan kedalam bentuk dasar bangunan



                KESIMPULAN          ( MAKING
CONNECTIONS, URBAN RESPONSES,

STRUKTURAL EXPRESSIONS)
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-Memanfaatkan energi matahari yang terpancar dalam bentuk energi thermal sebagai
sumber listrik dengan menggunakan alat Photovoltaic yang diletakkan di atas atap. 
- menggunakan Sunscreen pada jendela yang secara otomatis dapat mengatur intensitas
cahaya dan energi panas yang berlebihan masuk kedalam ruangan. 
- cros ventilation untuk mendistribusikan udara yang bersih dan sejuk ke dalam ruangan.

: Area Relaksasi

: Ruang Pengelola

: R. Inap Tamu

: Area Konservasi

: Area Konvensi

: Area Service

: Fasilitas Rekreasi

Massa
massa mengalami perubahan dengan
pemisahan beberapa massa agar
memaksimalkan angin dan udara masuk
kedalam setiap ruangnya.

                IDE 3 ENERGY MATTERS

- Menciptakan ruang dengan tetap memasukkan
sistem pencahayaan alami kedalam bangunan.
strateginya pada analisis bentuk adalah dengan
bangunan dibuat memanjang dan tipis untuk
memaksimalkan pencahayaan dan menghemat
energi listrik.
- Bentuk bangunan dengan teknologi tinggi yang
terintegrasi dengan alam.
- Pengeksposan struktur sebagai penunjang
elemen estetis

Sunscreen yang sekaligus sebagai
Struktur yang menunjang fasad
bangunan

Angin

Angin Laut

Pengeksposan struktur sekaligus
sebagai bukaan.

Strategi Pengolahan Bentuk

Pada area dermaga untuk ruang inap
apung dibuat dengan bentuk yang
mengikuti arah arus yang berdasarkan
pada analisis tapak sehingga pada area
iap tamu apung memiliki tingkat
keamanan yang tinggi ikarena tidak
melawan arah arus.

Batimetri

Arus 
Laut

A k o m o d a s i

A k o m o d a s i

Rekreas i

Konservas i

Save
Energy

A k o m o d a s i

I D E  1 I D E  2  

Ruang menjadi berongga dan
memiliki jarak

I D E  3

Ikonik
Pengespresian strutur sebagai
sebagai bentuk menambah
privasi dari ruang akomodasi

berbentuk lengkung (bersifat
dinamis)

Melingkar mengikuti modul 
 dari Icon "Endless
Probolinggo"

Bentuk lengkungan merespon
visual menjadi tidak cepat
bosan dan jenuh

menggunakan Sunscreen yang
secara otomatis dapat
mengatur intensitas cahaya
dan energi panas 

-

Rongga sebagai akses matahari
dan angin

-

P R I N S I P  P A R A M E T E R  D E S A I N

Kelestraian lingkungan laut
dengan dermaga apung

-

Kelestraian area pantai dengan
menyebar masa dan memberi
vegtasi pad tiap penyebarannya
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                BENTUK AKHIR

Output dari Proses pengolahan bentuk berdasarkan
proinsip pendekatan Eco Tech yang dimana bentuk
akhir analisis bentuk dibawa ke analisis struktur 81
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Struktur Apung

Output Dari Analisis Bentuk

Merupakan bidang Kontruksi dengan teknologi
terapung buatan yang bertumpu pada
permukaan laut.

Very Large Floating Structures (VLFS)

Tipe VLFS yang digunakan adalah type
pontoon,tipe inisesuai karena ditempatkan pada
perairan tenang seperti di teluk kecil, laguna,
atau pelabuhan.  

Bagian dari Struktur apung yang digunakan pada dermaga

dan bagian Area Relaksasi

Papan deck
campuran daur

ulang plastik
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- Steel-Bracedframe, Sistem ini digunakan sebagai struktur
yang dapat menahan beban gempa agar 
 dapat mengurangi kerusakan fatal saat terjadi gempa.
- Steel-Bracedframe juga berfungsi sebagai penunjang
penampilan arsitektur bangunan
 dimana Bracedframe ini digunakan sebagai fasad dari
banguna ini yang 
 merupakan prinsip dari STRUCTURAL EXPRESSION. 

Output Dari Analisis Bentuk Structure Rigid Frame & Seismic System

Beton Precast

Kolom Tabung

Braced Frame
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"MASTER PLAN”

Gedung Pengelola

Keterangan

Simbol

Gedung Serbaguna

Gedung Workshop

Kolam Renang

Gedung Inap Tamu

Gedung Konservasi Biota

Gedung Konservasi Limbah

Gedung SPA & Sauna

Lavatory

Money Changer & ATM

Masjid

Restaurant

Souvenir Shop

Playground

Gardu Pandang

Nama bangunan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

Loundry Room

Lapangan 

Lavatory

Entrance

Main Entrance

Dermaga

Gazebo Relaksasi

Gardu Pandang

16

17

18

19

20

21

22

23

Yoga Spot

Kolam Berendam

Seating Area

Ruang MEP

24

25

26

27

1

2

3

4

4

5

5

4

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

23

24

25

27

27

26



Resort Gili Ketapang dengan Pendekatan Eco-Tech                                      

"KONSEP
PERANCANGAN.”

BAB V
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SOLUS I

PR INS IP
INTEGRAS I
KES I LAMAN

Konservatif

Teknologi
Tinggi

Social

Healing

"PERANCANGAN
RESORT  G I L I
KE TAPANG"  

accommodation

Convency

Resort dengan fasilitas akomodasi yang
mendukung dalam menciptakan

kenyamanan, kemudahan, keselamatan
wisatawan dalam mengunjungi destinasi

wisata dengan memanfaatkan kecanggihan
teknologi dan potensi alam untuk

memberikan kontribusi terhadap kelestarian
lingkungan yang bertujuan untuk

memberikan solusi terkait permasalahan
lingkungan dengan pemanfaatan teknologi

efesiensi  energi.

"CONVENIENCE WITH 
PRO ENVIRONMENT" 

MAK ING
CONNECT IONS

PENDEKATAN
ECO- TE CH

ARCH I T E C TURE

STRUCTURAL
EXPRESS ION

SCULPT ING
WITH  L IGHT

ENERGY
MATTERS

URBAN
RESPONSES

C IV I C
SYMBOL ISM Ide perancangan diambil dari

pengembangan tagline

"Convenience with Pro

Environment" yang pada konsep ini

merupakan penerapan stratgi atau

kesimpulan dari proses analsis.

Save  Ene r gy

A k o m o d a s i

Rekreas i

Konservas i

Parameter Desain :
:- Strategi penggunaan skylight dan bagian diterapkan agar
cahaya alami bisa masuk kedalam ruangan.
- Menciptakan karakter visual ruang yang memberikan
kenyamanan bagi wisatawan.
- Menciptakan fasilitas  akomodasi yang mendukung
kemudahan dalam mendukung fasilitas rekreasi yang telah ada

-Penyedia pelayanan rekreasi dan relaksasi. yang menfaatkan
alam sebagai medai rekreasi dan relaksasi
- Membuat Fasilitas rekreasi sebagai media silahturahmi antar
sesorang sehingga bisa saling bertegur sapa

-  Mengurangi permasalahan lingkungan yang selama ini menjadi
isu dari wisata Gili Ketapang
-   Pengelolaan kekayaan alam sehingga mengangkat sosial
masyarakat setempat.
- Pemanfaatan Limbah menjadi bahan daur ulang yang ramah
lingkungan

-  Merespon iklim setempat sehingga bisa dimanfaatkan sebagai
energy alternatif.
-   Pemaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.
- Pemanfaatan iklim dengan yang mempengaruhi  masa
bangunan.Save  Energy

Penerapan Pada 

KONSEP
BENTUK

KONSEP
STRUKTUR

KONSEP
TAPAK

PENERAPAN PADA KONSEP TAPAK :

Menerapkan prinsip "Civic Simbolism" dimana penataan
massa dan lanscape mengimplementasikan icon dari
Endless Probolinggo.
Menerapkan prinsip "Making Connections"
Memperhatikan sirkulasi yang baik kemudahan
akasesiblitias wisatawan ketika memasuki area resort
maupun sekitar resort.
Lanskap berdasarkan vegetasi alami iklim kering untuk
menghemat air.
memaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.

KONSEP
RUANG

PENERAPAN PADA KONSEP RUANG :
kemudahan pengguna dalam mengakses ruang ruang
yang ada.
Prinsip Sculpting with light yang merupakan strategi
penggunaan skylight dan kaca bagian depan diterapkan
agar cahaya alami bisa masuk kedalam ruangan.
Menciptakan karakter visual ruang yang memberikan
kenyamanan bagi wisatawan.
 Sistem penghawaan; menerapkan sistem penghawaan
alami pada bangunan dengan memanfaatkan desain
bangunan, dan juga pengolahan udara luar untuk dijadikan
sebagai penghawaan buatan didalam bangunan 

PENERAPAN PADA KONSEP BENTUK :
Fasad kaca & Sunshading dapat memberikan permainan cahaya dan
penggunaan cahaya alami pada siang hari.
Bentuk bangunan yang melengkung sangat berpengaruh terhadap
besarnya angin dan cahaya yang masuk ke dalam bangunan.
Menggunakan material bukaan bahan kaca Double glassing tujuannya
untuk mengurangi penggunaan AC, dan mengurangi kebisingan.
Menggunakan bahan kaca Sunergy yang dapat mengurangi sinar
ultraviolet

PENERAPAN PADA KONSEP STRUKTUR :
struktur dan konstruksi yang terintegrasi dengan lingkungan dan
penggunaan konstruksi yang bersifat Suinstainable. 
Konstruksi yang mampu bertahan dan beradaptasi dengan lingkungannya.
Resort Gili Ketapang menerapkan struktur dengan memperhatikan fungsi
dan pengguna. 
Pengeksposan struktur sebagai penunjang elemen estetis.

KONSEP
UT I L I TAS

PENERAPAN PADA KONSEP UTILITAS:

Pengolahan sampah yang dapat dimanfaatkan menjadi bahan material bangunan dapat mengatasi masalah
lingkungan pada Pulau ini. 
Penempatan Titik Distribusi air kotor menyesuaikan tapak dengan memperhatikan fungsi fungsi dari tiap
masa sehingga pengelolaan air kotor tidak merusak lingkungan
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Mushalla

Prinsip Integrasi Keislaman

 Adapun beberapan nilai keislaman yang dapat diambil dalam perancangan ini
antara lain : 
1. Nilai perintah untuk menjaga dan memanfaatkan laut (Q.S. Al Baqarah 164)

Penerapan Prinsip Nilai pentingnya peran ilmu
teknologi  (Teknologi Tinggi)

Menerapkan aspek keislaman pada Al Qur'an Surat Al Al-
Mujadilah ayat 11 tentang pentingnya peran ilmu teknologi
yang menurut tafsir  Tafsir al-Mukhtashar bahwasanya Dan
Allah memerintahkan orang-orang beriman agar
melapangkan tempat duduk untuk yang lain jika mereka
diminta hal itu, dan agar mereka berdiri dari majelis
mereka untuk melakukan hal yang bermanfaat. Kemudian
Allah menyampaikan kabar gembira bagi orang-orang
beriman dan berilmu bahwa mereka akan ditinggikan
derajatnya di surga. Allah Maha Mengetahui segala
perbuatan mereka, dan Allah akan membalas mereka atas
perbuatan tersebut.

Penerapan nilai peran ilmu teknologi  pada Resort Gili
Ketapang Berupa membuat teknlogi apung pada rea
dermaga diman konstruksi apung merupakan  i langkah
adaptif akibat naiknya permukaan laut di pantai gili
ketpang bertujuan untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan iklim dan tanggap terhadap bencana dan tidak
memerlukan banyak kolom yang menerus ke laut sehingga
tidak merudak ekosistem laut.

Penerapan Prinsip perintah untuk menjaga dan memanfaatkan laut (Konservatif)

Menerapkan aspek keislaman pada Al Qur'an Surat Al Al-Mujadilah ayat 11 tentang perintah untuk menjaga dan memanfaatkan
laut yang menurut tafsir  Tafsir al-Mukhtashar bahwasanya Dan termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah yang menunjukkan
keesaan-Nya, Dia mengirimkan angin sebagai pembawa kabar gembira dan pendatang hujan, rezeki, dan buah-buahan. Agar Allah
memberi kalian rahmat-Nya dengan turunnya hujan yang dapat menumbuhan tanaman, agar perahu-perahu dapat berlayar di
lautan ketika angin berhembus dengan perintah Allah sehingga kalian dapat mencari rezeki dengan berdagang dan lain sebagainya,
agar kalian bersyukur kepada Allah dengan perkataan dan perbuatan. Penggunaan teknologi Floating Structures ini tidak akan
merusak ekosistem bawah laut seperti ikan dan terumbu karang yangkelestariannya akan tetap terjaga. 

PR INS IP  
INTEGRAS I  KE ISLAMAN
Q .S .  A L  BAQARAH  1 64

Konservatif

Teknologi
Tinggi

Social

Healing
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Mushalla

Mushalla

Nilai Kelestarian Lingkungan

 (Konservatif)
Menerapkan aspek keislaman pada Al Qur'an Surat Al
Rum 41 – 42 tentang kelestarian lingkungan yang
menurut tafsir  Tafsir al-Mukhtashar bahwasanya Telah
nampak kerusakan di daratan maupun di lautan dalam
kehidupan manusia dengan berkurangnya penghasilan
dan di dalam diri mereka dengan timbulnya berbagai
penyakit dan wabah, disebabkan karena kemaksiatan
yang mereka lakukan. Hal itu timbul agar Allah
merasakan kepada mereka balasan dari perbuatan buruk
mereka di kehidupan dunia dengan harapan agar mereka
kembali kepada-Nya dengan bertobat.

Penerapan nilai kelestarian lingkungan pada Resort Gili
Ketapang Berupa menyediakan area konservasi berupa
area green building sebagai tempat penanaman benih
tanaman laut seperti bibit pohon ketapang dan juga
menyediakan bank sampah bagi wisatawan dan
penduduk sekitar yang nantinya sampah tersebut
dijadikan bahan daur ulang yang dapat mengatasi
masalah lingkungan yang diakibat kurang sadarnya
manusia pada alam.

Green Building

:   workshop

: Tempat Penyimpanan
Limbah/Bank sampah

: Tempat Penyimpanan
Limbah/Bank sampah

Penempatan Area Bank Sampah Dan 
Workshop Daur Ulang
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Penerapan Prinsip Laut sebagai

Transportasi dan Perdagangan (Social)

Menerapkan aspek keislaman pada Al Qur'an Surat Al
Rum 46 tentang untuk menjaga dan memanfaatkan laut 
 yang menurut tafsir  Tafsir al-Mukhtashar bahwasanya
"Dan termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah yang
menunjukkan keesaan-Nya, Dia mengirimkan angin
sebagai pembawa kabar gembira dan pendatang hujan,
rezeki, dan buah-buahan. Agar Allah memberi kalian
rahmat-Nya dengan turunnya hujan yang dapat
menumbuhan tanaman, agar perahu-perahu dapat
berlayar di lautan ketika angin berhembus dengan
perintah Allah sehingga kalian dapat mencari rezeki
dengan berdagang dan lain sebagainya, agar kalian
bersyukur kepada Allah dengan perkataan dan
perbuatan".

Penerapan nilai kelestarian lingkungan dengan adanya
resort ini diharapkan mampu memberikan dampak
positif untuk pemanfaatan masyarakat sekitar dalam
mencari rezeki penghasilan dan untuk pengembangan
wisata Pantai Gili Ketapang itu sendiri,

Dermaga Ujung 

selatam

wisata

Pantai Gili  Ketapang

Dermaga Resort

 Gili Ketapang

Resort Gili Ketapang
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Mushalla

Penerapan Prinsip Sosial pada Hablum Minallah

Hablum Minallah adalah konsep bagaimana manusia ber-
hubungan dengan sang maha pencipta Allah dengan
mengikuti segala perintahnya dan menjauhi larangannya.
Aktivitas Shalat yang pada tiap gerakan shalat memiliki
makna yang sangat mendalam dan diperlukan kekhususkan
bagi setiap orang yang beribadah. penerapan Mushalla dibuat
tertutup agar memberikan ketenangan dan keintiman kepada
Allah SWT. ketika beribadah namun tetap memperhatikan
sinar matahari sebagai pencahayaan utama dengan
pemberian sunshading dengan pola lengkungan yang berbeda
beda agar menyalurkan cahaya sinar matahari kedalam ruang
mengimplementasikan bahwasanya Allah SWT memberikan
pintu cahaya hidayah hamba Nya dalam bentuk yang berbeda
beda . 

Penerapan Prinsip Sosial pada Hablum Minannas

konsep dimana individu manusia menjaga hubungan baik
dengan individu atau kelompok manusia lainnya. dengan
memberikan fasilitas restoran memberikan wadah sesorang
untuk menjalin komunikasi dengan orang lain sehingga bisa
membantu secara hubungan kemanusiaan dengan berbagi
pengalaman dan output yang dihasilkan seseorang akan lebih
tenang setelah berbagi pengalaman dan keluh kesal kepada
orang lain. 

Restaurant

Mushalla

Pada Resort Gili Ketapang menyediakan akses relaxing spot
dengan menyediakan Ocean Gazebo  dengan membrikan tempat
relaksasi seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
 melalu menikmati laut yang merupakan ciptaan Allah SWT.

Ocean Gazebo
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STRATEGI PADA KONSEP TAPAK :

Menerapkan prinsip "Civic Simbolism" dimana penataan massa dan lanscape
mengimplementasikan icon dari Endless Probolinggo.
Menerapkan prinsip "Making Connections" Memperhatikan sirkulasi yang baik kemudahan
akasesiblitias wisatawan ketika memasuki area resort maupun sekitar resort.
Lanskap berdasarkan vegetasi alami iklim kering untuk menghemat air.
memaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.

ZONASI 

Arah menuju 
dermaga ujung
selatan

Arah menuju 
Wisata Pantai Gili
Ketapang Zonasi Menerapkan Prinsip

Menerapkan prinsip "Making
Connections" Memperhatikan
sirkulasi yang baik kemudahan
akasesiblitias wisatawan ketika
memasuki area resort maupun
sekitar resort.

ORIENTASI

Orientasi tapak mengahdap
langsung ke arah pantai yang
bertujuan untuk menraik para
wisatawan yang baru datang ke
pulau gili dan yang berkunjung ke
wisata Pantai Gili Ketapang.

Sedangkan Orientasi dalam tapak
pada bangunan tertinggi yaitu
bangunan inap tamu yang menjadi
fasalitas utama dari Resort Gili
Ketapang.

Area Snorkling



K
O
N
S
E
P

 
T

A
P

A
K

AKSESIBLITAS & SIKULASI                   

90

STRATEGI PADA KONSEP TAPAK :

Menerapkan prinsip "Civic Simbolism" dimana penataan
massa dan lanscape mengimplementasikan icon dari
Endless Probolinggo.
Menerapkan prinsip "Making Connections"
Memperhatikan sirkulasi yang baik kemudahan
akasesiblitias wisatawan ketika memasuki area resort
maupun sekitar resort.
Lanskap berdasarkan vegetasi alami iklim kering untuk
menghemat air.
memaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.

Prinsip "Civic Symbolism"
Dengan memberikan dermaga yang mengarah langsung menuju resort,
mempermudah wisatawan untuk langsung menuju resort, mengingat
dermaga yang  ada jauh dari area wisata Gili Ketapang. 

1

      Akses Dermaga

2

      Main Entrance

Prinsip "Making Connections"
Dengan memberikan main entrance yang terhubung langsung dengan
dermaga dan mengarahkan langsung kedalam kantor pengelolauntuk
melakukan reservasi resort. 

PENERAPAN  PADA KONSEP TAPAK :

 : Akses  sirkulasi Masuk

Keterangan Warna  : 

1

2

3

4

4

5

5

5

5
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STRATEGI PADA KONSEP TAPAK :

Menerapkan prinsip "Civic Simbolism" dimana penataan
massa dan lanscape mengimplementasikan icon dari
Endless Probolinggo.
Menerapkan prinsip "Making Connections"
Memperhatikan sirkulasi yang baik kemudahan
akasesiblitias wisatawan ketika memasuki area resort
maupun sekitar resort.
Lanskap berdasarkan vegetasi alami iklim kering untuk
menghemat air.
memaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.

Memberikan walkway bertujuan agar memberikan keamanan pengguna
dan sebagai pemisah antara pengguna kendaraan dan pejalan kaki yang
mana terdapat vegetasi alam dan lampu penerangan jalan sebagai
pemisah.

3

      Walkway

4

      Post Pantau

Post Pantau berfungsi sebagai pengawas dan .pengamanan bagi
wisatawan yang berada area pantai dan sekaligus area dermaga.

PENERAPAN  PADA KONSEP TAPAK :

 : Akses  sirkulasi Masuk

Keterangan Warna  : 

3

1

2

4

4

5

5

5

5
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STRATEGI PADA KONSEP TAPAK :

Menerapkan prinsip "Civic Simbolism" dimana penataan
massa dan lanscape mengimplementasikan icon dari
Endless Probolinggo.
Menerapkan prinsip "Making Connections"
Memperhatikan sirkulasi yang baik kemudahan
akasesiblitias wisatawan ketika memasuki area resort
maupun sekitar resort.
Lanskap berdasarkan vegetasi alami iklim kering untuk
menghemat air.
memaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.

AKSESIBLITAS & SIKULASI                   

Prinsip "Making Conecctions" 
Pola sirkulasi dibuat tidak lurus dan mengarahkan sekaligus
menghubungkan pada tiap tiap masa sekligus terdapat vegetasi
pengarah dan penuduh yang memiliki niliai lokalitas khas pantai agar
memberikan kenyamanan bagi wisatawan yang memasuki kedalam area
resort 

5

      Pedestrian ways 

PENERAPAN  PADA KONSEP TAPAK :

 : Akses  sirkulasi
Masuk

Keterangan Warna & Simbol  : 

 : Akses  sirkulasi
dalam Tapak

Prinsip "Structural Expression"
Pola sirkulasi dalam ruang tidak hanya memperhatikan dari kegunannya
saja melainkan tetap mengespresikan suatu bentukan melalui bentukan
yang terimplementasi dari tapak dan tidak menghilang kesan alam
dengan memberikan vegetasi lokal dan sehingga lokalitas tetap terjaga 92

5

5

5

5

3

2

4

4
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STRATEGI PADA KONSEP TAPAK :

Menerapkan prinsip "Civic Simbolism" dimana penataan
massa dan lanscape mengimplementasikan icon dari
Endless Probolinggo.
Menerapkan prinsip "Making Connections"
Memperhatikan sirkulasi yang baik kemudahan
akasesiblitias wisatawan ketika memasuki area resort
maupun sekitar resort.
Lanskap berdasarkan vegetasi alami iklim kering untuk
menghemat air.
memaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.

Prinsip "Making Conections" 
Penempatan sirkulasi service dibuat pada sisi kanan tapak dikarenakan
area tersebut merupakan akses terdekat dan terhubung langsung
menuju area service dan area yang jauh dari wisatawan sehingga tidak
mengganggu sirkluasi dari wisatawan.  

5

      Sirkulasi Service

PENERAPAN  PADA KONSEP TAPAK :

 : Akses  sirkulasi
Masuk

Keterangan Warna & Simbol  : 

 : Akses  sirkulasi
dalam Tapak

Akses sirkulasi dibuat lorong agar tidak mengganggu view dari wisatawan
dan lorong dibuat langsung menuju area service agar lebih efektif dalam
dalam sirkulasi service.

 : Akses  sirkulasi
Service

 : Akses  sirkulasi
Service

93
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           Area  dermaga Gazebo Ocean

Area Sirkulasi dermaga gazebo ocean dibuat terhubung dengan dermaga  
kapal agar mempermudah wisatwan yang berlabuh ke Resort Gili
Ketapang. 

STRATEGI PADA KONSEP TAPAK :

Menerapkan prinsip "Civic Simbolism" dimana penataan
massa dan lanscape mengimplementasikan icon dari
Endless Probolinggo.
Menerapkan prinsip "Making Connections"
Memperhatikan sirkulasi yang baik kemudahan
akasesiblitias wisatawan ketika memasuki area resort
maupun sekitar resort.
Lanskap berdasarkan vegetasi alami iklim kering untuk
menghemat air.
memaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.

Area  Dermaga Ruang Inap Apung
Penempatan sirkulasi Khusus dengan memberikan dermaga khusus agar
memberikan keamanan dan ketenangan bagi pengguna R. Inap Apung. 
 dan tidak terganggu dari pengunjung yang menggunakan dermaga pada
area gazebo ocean.

6

      Sirkulasi Dermaga Inap Tamu Apung

PENERAPAN  PADA KONSEP TAPAK :

 Dermaga Ruang
Inap Tamu Apung

4

 Dermaga Gazebo
Ocean

6

7

7
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Kaktus Centong, Cemara Udang,
Thunbergia, Bougenville, Agave.

95

Penerapan lanscape pada resort gili ketapang ini
menggunakan prinsip "Urbans Responses"
dimana pemilihan lancape pada softscpe ini
melihat respon terhdapa lingkungan sekitar yang
merupakan lingkungan dareah peisisr pantai.
pemilihan vegetasi asli daerah ini sehingga
menciptakan suasana yang dekat alam dan
mengatasi isu dari wisata gili ketapang yang
memiliki intensitas oanas yang tinggi.

SOFTSCAPE

LANDSCAPE

pemilihan softscape yang merupakan menjadi
solusi dari isu intensitas panas matahari yang
tinggi sehingga vegetasi yang digunakan yang
mampu meredam panas matahari dan fungsi
lainnya berpa opengarah  dan sekligus memberi
nilai estetis pada site itu sendiri sehingga
wisatawan dapat nyaman ketika berada pada area
resort gili ketapang. 

KODE WARNA 
PENEMPATAN VEGETASI

Peneduh  :
Ketapang, Waru Laut

Pengarah :
Cemara Laut, Palm, Kalapa

STRATEGI PADA KONSEP TAPAK :

Memberikan Fasilitas
"Konservasi" untuk
penanaman bibit
pohon pohon laut
sebagai media
konservasi untuk 
 ditanam disekitar
area Gili Ketapang.

Tanaman Rambat
sebagai pengatur
thermal bangunan.
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STRATEGI PADA KONSEP TAPAK :

Menerapkan prinsip "Civic Simbolism" dimana penataan massa dan lanscape
mengimplementasikan icon dari Endless Probolinggo.
Menerapkan prinsip "Making Connections" Memperhatikan sirkulasi yang baik
kemudahan akasesiblitias wisatawan ketika memasuki area resort maupun sekitar
resort.
Lanskap berdasarkan vegetasi alami iklim kering untuk menghemat air.
memaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.

Perkerasan jalan menggunkan material
yang ramah lingkungan sehingga hasil dari
alam dapat dimaanfatkan dengan baik.

 : Akses  sirkulasi
Service

1

2

3

4

5

1

2

3

4

5

HARDSCAPE

Rigid Pavement 
material Pasir  laut

Paving Block

WFC Decking material
limbah kayu dan plastik

Batu Koral

WFC Decking material
limbah kayu dan plastik

PENERAPAN KONSEP TAPAK

MATERIAL PERKERASAN JALAN
4
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PENERAPAN PADA KONSEP TAPAK

HARSCAPE
Hardscape pada Resort Gili Ketapang menerapkan
prinsip "Structural Exspression"  dimana bentuk
hardscape mengplikasi bentuk alam setempat. 

1

3

4

2

5

6

1

       Pergola Area Rekreasi

2

       Selasar
3

       Seating Area

Pergola dibuat dengan bentuk lingkaran yang memliki sifat dinamis
sehingga memliki sudut pandang yang luas dengan pola lubang
sebagai akses masuknya angin dan matahari dengan pola
menyimplemtntasikan air laut sebagai simbol dari pulau gili ketapang.

Selasar dibuat sebagai pengarah menuju area rekreasi dengan
penggunaan material limbah bambu sebagai tiang tiang penyangga
agar dapat memaksimalkan limbah bambu pada Gili Ketapang.

Seating Area dengan bentuk pohon agar memperkuat kesan
alam namun tetap memperhatikan kemajuan teknologi.

97
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PENERAPAN PADA KONSEP TAPAK

HARDSCAPE
Hardscape pada Resort Gili Ketapang menerapkan prinsip
"Structural Exspression"  dimana bentuk hardscape
mengplikasi bentuk alam setempat. 

1

3

4

2

5

6

4

         Seating Area

5       Gerbang Entrance6

       lighting feature

Seating Area dibuat sebagai akses duduk dan sekaligus dibuat
sebagai akses panel surya sebagai media penempatan panel surya
sebagai media pemanfaatan sinar matahari hang dijadikan energi
listrik alternatif. 

Gerbang Masuk Merupakan Akses masuk utama dibuat dengan model
layering dengan pola lengkung meniplimentasikan dari ombak laut
yang merupakan ciri utama dari Pulau Gili Ketapang.

Pada bagian Walkway dari Resort Gili Ketapang menggunakan
led ball lamp yang energi listrik dari sinar matahari melalui panel
surya yang diletakkan pada seating area.

98
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PENERAPAN PADA KONSEP TAPAK

WATER FEATURE
Water Feature berupa  entrance pond, Pool, dan fountain
berfungisi memberikan efek sejuk dan ketenangan bagi
pengguna yang berada di dalam resort.

1

3

2

1

         Pool

2

      Fountain 
3

      Entrance Pool

Pemanfaatan Rooftop sebagai tempat kolam renang berfungsi
sebagai area relaksasi bagi para wisatawan resort Gili Ketapang yang
telah lelah dengan kegiatan rekreasi dan kolam renang pada roftop ini
juga unruk media menikmati sunrise maupun sunset dukarenakan
memliki  akses view yang tinggi dan penyejuak alami dari bangunan
yang dibawahnya.

Pemanfaatan air hujan yang kemudian digunakan sebagai pengisi air
dari fountain retensi agar dapat air hujan dapat dimanfaatkan secara
maksimal.

Entrance Pond pada resort Gili Ketapang berfungsi
memberikan kesan pertama yang dingin kepada para
wisatawan yang kan masuk ke dalam area resort.

99
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Gedung Pengelola

Keterangan

Simbol

Gedung Serbaguna

Gedung Workshop

Kolam Renang

Gedung Inap Tamu

Gedung Konservasi Biota

Gedung Konservasi Limbah

Gedung SPA & Sauna

Lavatory

Money Changer & ATM

Masjid

Restaurant

Souvenir Shop

Playground

Gardu Pandang

Nama bangunan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

Loundry Room

Lapangan 

Lavatory

Entrance

Main Entrance

Dermaga

Gazebo Relaksasi

Gardu Pandang

16

17

18

19

20

21

22

23

Yoga Spot

Kolam Berendam

Seating Area

Ruang MEP

24

25

26

27

STRATEGI PADA KONSEP RUANG :
kemudahan pengguna dalam mengakses ruang ruang yang ada.
Prinsip Sculpting with light yang merupakan strategi
penggunaan skylight dan kaca bagian depan diterapkan agar
cahaya alami bisa masuk kedalam ruangan.
Menciptakan karakter visual ruang yang memberikan
kenyamanan bagi wisatawan.
 Sistem penghawaan; menerapkan sistem penghawaan alami
pada bangunan dengan memanfaatkan desain bangunan, dan
juga pengolahan udara luar untuk dijadikan sebagai penghawaan
buatan didalam bangunan 

KONFIGURASI RUANG
Konfigurasi ruang menrapkan prinsip  Menerapkan prinsip "Making
Connections" dengan memperhatikan sirkulasi ruang dengan
memperhatikan sifat ruang sehingga kenyamanan antar ruang bisa
tercipta.

100
"MASTER PLAN OUTPUT DARI PROSES ANALISIS”

1

2

3

4

4

5

5

4

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

23

24

25

27

27

26
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Lobby

Keterangan Simbol

Meeting Room  (Rental)

Ruang Penglola Hall

Meeting Room (Rental)

Workshop limbah Plastik

Workshop Limbah Kayu

Gudang

Gardu Pandang

Nama bangunan

9

10

11

12

13

14

15

KEMUDAHAN DALAM PROSES RESERVASI
RESORT
Susunan Ruang Pengelola dibuat dengan pola linear agar memudahkan
wisatawan saat melakukan reservasi resort.

DENAH  GEDUNG PENGELOLA LANTAI 2

2

3

1

4

5

6

8

7

7

9

10

11

12

15

13

14

16

17

DENAH GEDUNG PENGELOLA
LANTAI 1

R. Tunggu

Lobby

R. Administrasi

Ruang ME

House Keeping

R. Cleaning Service

Lavatory

Gudang Makanan

1

2

3

4

5

6

7

8

Raung Pameran16

SKEMA PROSES RESERVASI

Money Changer & ATM16

R. Tunggu1

2

R.Administrasi3

4

House Keeping

Gedung Inap
Tamu

Denah Lantai 2 digunakan sebagai ruang pengelola dan
ruang pengelola dan rapat internal sehingga rtidak
mengganggu proses reservasi dari para wisatawan.

18

17

19

20

21

22

23

R. Accouting

R. Manager 

R, dierktur

Ruang Meeting

Ruang Staff

R. Sekertaris

17

18

19

20

21

22

Rooftop23
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12.00

16.00
09.00

2. SUITE 10 KAMAR
Vertical Garden

Secondary Skin

KENYAMANAN WISATAWAN BERISTIRAHAT
Pada Resort Gili ketapang meliki jumalah kamar inap sebanyak 34 ruang
dengan kelas bintang 3.Type ruang inap dibagi menjadi 3 type menurut
kapasitas pengguna antara lain: 

DELUXE  16 KAMAR1.

3. FAMILY 8 KAMAR

RUANG INAP TAMU

ruang inap tamu dibauat melingkar dengan ada sapce
ditiap taingnya berfungsi sebagai penyalur angin
sehingga tiap ruang mendapatkan angin dan
mengurangi penggunaan eneri ac sebagai pengahwaan
buatan.

Angin

Penggunaan secondary skin Pemberian
Sunshading berfungsi agar memfilter panas
matahari langsung kedalam ruangan.

Vertical Graden pada tengah
bangunan berfungsi sebagai
pengatur thermal agar tetap
sejuk

Lt. 1 Family Area

Lt. 2 Suite Area

Lt. 3Deluxe Area

Rooftop

KONSEP 
RAMAH ENERGI

102
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KEAMANAN DALAM WISATAWAN  MENIKMATI ALAM &BERISTIRAHAT
Pada Resort Gili ketapang memberikan fasilitas khusu berupa ruang ruang
inap tamu apung yang berada pada bibir pantai namun tetap memiliki
keamanan dikarenakan berada pada posisi pada arus yang tenang  dan
meiliki kedalam yang dangkal (berdasarkan data JURNAL SEGARA yang
diterbitkan oleh Pusat Riset Kelautan Badan Riset dan Sumber Daya
Manusia Kelautan dan Perikanan pada tanggal 25 April 2020). 

RUANG INAP TAMU APUNG

Arus

Ruang Inap
Apung

4. FLOATING ROOM  50M2
10 KAMAR
DENAH



K
O
N
S
E
P

 
R
U

A
N
G

KETENANGAN WISATAWAN BERIBADAH
Mushalla dibuat tertutup agar memberikan ketenangan dan keintiman kepada Allah
SWT. ketika beribadah namun tetap memperhatikan sinar matahri sebagi pencahayaan
utama dengan pemberian sunshading dengan pola lengkungan agar menyalurkan cahat
dengan pola yang bayangan kedalam ruang. 

FASILITAS IBADAH

KENYAMANAN WISATAWAN
Open space, memunculkan kesan dekat dengan alam dan
memberikan kenyamanan bagi penghuninya serta memungkinkan
para wisatawan uuntuk bergerak di area rekreasi secara dinamis,
sehingga kesan alami dapat tercapai.

FASILITAS REKREASI

Playground

Restaurant

Mushalla
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Bentuk bangunan pada Resort Gili Ketapang merupakan wujud ekspresi karakter dari dari alam
sehingga membentuk identaitas dari bangunan tersebut yang merupakan prinsip dari "Civic
Symbolism". dengan memperhatikan keburuhan ruang sesuai dengan masihgg masing fungsi
bangunan. pola dasar bangunan adalah melingkar agar tiap masanya dapaet berifat dinamis dan
meliki orientasi view yag meluas agar para wisatwan tidak merasa jenuh ketika memasuki
Resort Gili Ketapang

- Fasad kaca & Sunshading dapat memberikan permainan cahaya dan
penggunaan cahaya alami pada siang hari.
- Bentuk bangunan  yang melengkung sangat berpengaruh terhadap
besarnya angin dan cahaya yang masuk ke dalam bangunan.
- Menggunakan material bukaan bahan kaca Double glassing tujuannya
untuk mengurangi penggunaan AC, dan mengurangi kebisingan.
- Menggunakan bahan kaca Sunergy yang dapat mengurangi sinar
ultraviolet

BENTUK DASAR
Fasad pada Resort Gili Ketapoang ini memakai
bahan bangunan yang sesuai dengan tuntutan
zaman yang memiliki kesinambungan dengan
alam sekitar, yang tidak memberikan dampak
negatif dan sifat masa pakai bahan material yang
tahan lama diperhitungkan dalam suatu
bangunan eco-tech. serta Pengekspresian
struktur dan konstruksi yang terintegrasi dengan
lingkungan yang sekligus dijadikan sebagai fasad
abngunan

FASAD

PENERAPAN PADA KONSEP BENTUK

PROSES TRANSFORMASI BENTUK

Logo Endless
Probolinggo

Dimplementasikan kedalam bentuk dasar bangunan
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GEDUNG PENGELOLA DAN KONVENSIKaca Sunaergy

Green Roof

Atap Sirap
Syntetis

Secondary Skin
Limbah Bambu

Secodary skin Byo living Bird Eye View
Bentuk Dasar
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GEDUNG RUANG INAP TAMU
Railing Kaca
Tempered

Secondary Skin
Perforated Metal

Secodary skin Byo living
Anyaman Bambu

Bird Eye View
Bentuk Dasar

Secodary skin Byo living
Anyaman Bambu

107



K
O
N
S
E
P

 
B
E
N
T
U
K

108

Bentuk Dasar

RUANG INAP TAMU TYPE FLOATING
Atap Sirap

Syntetis

WPC Decking material
limbah kayu dan plastik

 
glass fiber

reinforced plastic
(GFRP

Secondary skin
Byo Living
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GEDUNG RESTORAN
Atap Sirap

Syntetis

Kolom Bambu
Laminasi

Secodary skin Byo living
Anyaman Bambu

Interior view

Bentuk Dasar

WPC Decking material
limbah kayu dan plastik
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MUSHALLA
 

Glass Fiber
Reinforced Plastic

(GFRP)

Perforated metal

Penutup Dindng kayu
pallet 

Bird Eye View

Bentuk Dasar
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GAZEBO OCEANO 
glass fiber reinforced 

plastic (GFRP)Perforated metal

 
Papan Kayu

Laminasi

Bentuk Dasar
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Bambu 
laminasi

SPA & RELAXING ROOM

Sunshading
Byoliving

 
Papan Kayu

Laminasi

Dinding

Atap Sirap Syntetis

Bird Eyw View
Bentuk Dasar
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Bambu 
laminasi

LAUNDRY AND LAVATORY

Sunshading
Byoliving

Kolom glass fiber reinforced
plastic (GFRP

Tempat Cuci
tangan dan kaki

Laundry room
 Bird Eye View

Limbah Bambu
Finishing Coating

Sunshading
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Pada Resort Gili Ketapang ini menggunakan struktur sebagai media
Pengekspresian struktur dan konstruksi yang terintegrasi dengan
lingkungan  dan penggunaan konstruksi yang bersifat Suinstainable,
Konstruksi yang mampu bertahan dan beradaptasi dengan lingkungannya.
Resort Gili Ketapang menerapkan struktur dengan memperhatikan fungsi
dan pengguna. sekligus  Pengeksposan struktur sebagai penunjang
elemen estetis.

PRINSIP STRUCTURAL EXPRESSION

Struktur yang  digunakan untuk Perancangan Resort Gili
Ketapang ini sebagai berikut :

STRUKTUR YANG DIGUNAKAN

Struktur Apung Very Large Floating Structures (VLFS)
Struktur Tiang Pancang Untuk bangunan bertingkat
Struktur Panggung untuk bangunan kecil
Struktur Staggered Truss sebagai akses penahan dari fasad
Struktur Space Frame Untuk Bangunan Bentang Lebar
Struktur Green Roof
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Papan deck
campuran daur

ulang plastik

Struktur Apung

Merupakan bidang Kontruksi dengan teknologi terapung buatan yang
bertumpu pada permukaan laut. Pada Resort ini digunakan Struktur
floating digunakan pada dermaga karena Kelebihan dari teknologi ini
adalah dengan sistem apung ini tidak akan merusak ekosistem bawah laut
seperti ikan dan terumbu karang yang kelestariannya akan tetap terjaga. 

Very Large Floating Structures (VLFS)

Lebar Dermaga pada
perancangan Resort Gili
Ketapang
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Struktur Tiang Pancang
Struktur Tiang pancang dipilih pada bangunan penglola dan
ruang inap tamu karena memilki lantai 2 ke atas dikarenakan 
 pondasi ini dapat menahan gaya apung air tanah, gaya lateral
dan gaya gempa. Kekuatan tiang-tiang pondasi ini juga dapat
menahan tanah galian dan mencegah longsor.

Staggered Truss

Plat Beton 

Komposit

Kolom Tabung Diameter 50cm

Pile Cab

Tiang Pancang

Struktur Staggered Truss
Penggunaan Struktur staggeres truss ini berfungsi struktur sebagai
penunjang elemen estetis dan penahan dari secondary skin.

Penerapan struktur Struktur Staggered Truss pada bangunan
inap tamu dan gedung pengelola 

Isometri Konstruksi

Gedung peNGELOLA



K
O
N
S
E
P

 
S
T
R
U
K
T
U
R

Papan lANTAI  

Kayu Laminasi

Struktur Panggung
Pada resort Gili Ketapang penggunaan struktur panggung
digunkan pada bangunan yang memiliki masa kecil dengan
konstruksi material kayu bambu laminasi dengan pondasi
umpak

Balok 8/12

Struktur Space Frame
Struktur ini digunakan untuk bangunan bentang lebar dan berbentuk
dome dan Struktur rangka space frame adalah sistem yang terdiri dari
beberapa elemen struktur yaitu sambungan, pipa besi, bola baja,
konektor, baut, dan pelat support.

Struktur Bangunan Panggung Yang digunakan pada Gedung
SPA dan Relaksasi

Pondasi Umpak

Balok KAYu 8/12

Atap Sirap 

Isometri Konstruksi

Gedung Spa

Struktur Space Frame Yang digunakan  
bangunan Mushalla

Isometri Konstruksi

Gedung Mushalla

Fasad Masjid

space Frame
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Struktur Green Roof
Dengan menerapkan green roof pada sebagian atap bangunan
maka dapat membantu dalam penyerapan air hujan sebesar
50-60% ke dalam tanah mediumnya. Setelah air hujan diserap,
air tersebut terevaporasi oleh tanaman ke atmosfer bumi.
Sebagian air akan tetap menjadi cadangan air bagi tanaman di
dalam tanah, dan sisanya dialirkan melalui saluran air.
Selain itu berperan dalam menyediakan isolasi panas karena
tanaman dan media tumbuh tersebut akan menghalangi
cahaya matahari langsung ke permukaan atap bangunan.
Dengan demikian suhu udara ruangan di suatu bangunan
memiliki suhu udara yang lebih rendah yaitu sekitar 3-4
derajat celcius dibandingkan dengan suhu udara di luar
ruangan akibat proses evaporasi dan transpirasi tanaman
yang mempengaruhi suhu termal bangunan.

Penerapan Green roof pada Resort Gili Ketapang

Potongan penampang Green Roof 
Sumber: www.rudydewanto.com
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Sisitem Electrical pada perancangan Resort Gili Ketapang menerapkan prinsip "Energy Matter" yang
dimana efisiensi energi yang dipakai menjadi salah satu fokus utama dari perancangan resort ini.
strategynya dengan pemanfaatan panel surya sebagai penghasil energi dari alam yang dapat
dimanfaatkan sebagai energi alternatif setelah listrik dari PLN, serta penenmpatan instalasi kabel dengan
menggunakan metode grounding electrical instalation agar dapat instalasi kabel listrik bisa tidak
mengganggu tapak. 

PRINSIP ENERGY MATTERS

SISTEM
KELISTRIKAN

Pemanfaatan Solar System

Pemanfaatan Solar System pada
area yang memiliki intensitas
matahari yang tinggi seperti pada
area dermaga laut dan area
wlakway sehingga mengurangi
penggunaan listrik PLN pada area
tersebut

Pemanfaatan seating area
sebagai media penempatan panel
surya.

:  Alur Pendistribusian Listrik
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Pada Resort Gili Ketapang ini sumber air bersih utama bersal dari PDAM dan  pemanfaatan air
hujan sebagai tambahan sumber air untuk pengisi kolam dan media penyiram taman. Demi
kenyamanan para wisatwan sistem utilitas air bersih dibuat. Dengan menerapkan sistem
grounding sehingga tidak akan terlihat pada bangunan. kemudian untuk pengolahan air buangan /
kotor Penempatan Titik Distribusi air kotor menyesuaikan  tapak dengan memperhatikan fungsi
fungsi dari tiap masa sehingga pengelolaan air kotor tidak merusak lingkungan.

SISTEM
PLUMBING

Penerapan Pada Konsep Utilitas
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Pada Resort Gili Ketapang ini sumber air bersih utama bersal dari PDAM dan  pemanfaatan air
hujan sebagai tambahan sumber air untuk pengisi kolam dan media penyiram taman. Demi
kenyamanan para wisatwan sistem utilitas air bersih dibuat. Dengan menerapkan sistem
grounding sehingga tidak akan terlihat pada bangunan. kemudian untuk pengolahan air buangan /
kotor Penempatan Titik Distribusi air kotor menyesuaikan  tapak dengan memperhatikan fungsi
fungsi dari tiap masa sehingga pengelolaan air kotor tidak merusak lingkungan.

SISTEM
PLUMBING

Skema Utiltas Pada Area Inap Tamu apung
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Pulau Gili Ketapang memiliki permasalahan lingkungan terkait masalah sampah plastik dan kayu pada area
pantai wisata Gili Ketapang, dengan menyediakan bank sampah dan workshop pengolahan sampah yang
dapat dimanfaatkan menjadi bahan material bangunan dapat mengatasi masalah lingkungan pada Pulau ini. 

SISTEM
PENGOLAHAN 
LIMBAH

Penerapan Pada Konsep Utilitas

:   workshop : Tempat Penyimpanan
Limbah/Bank sampah

: Tempat Penyimpanan
Limbah/Bank sampah

Proses pengolahan limbah kayu
dan plastik

Limbah Sampah kayu dan Plastik Dilebur
kemudian diolah menjadi material baru.
pada resort gili ketapang menyediakan
fasilitas bank sampah plastik dan kayu
yang kemudian di daur ulang menjadi
bahan yang dapayt digunakan kembali.
sehingga limbah sampah ini bisa menjadi
sumber penghasilan bagi masyarakat
sekitar resort.

Limbah Kayu
Limbah sisa potongan kayu yang mencemari area pantai. Hal
ini dapat dimaanfaatkan kedalam karya-karya furnitur pada
bangunan workshop sekaligus mengedukasi masyarakat akan
pemanfaatan limbah.

Limbah Plastik
Limbah botol plastik yang mencemari area pantai. Hal ini
dapat dimaanfaatkan menjadi bahan pondasi apung sebagai
pengganti pontoon sehingga sampah botol pasltik bida
digunakan dengan baik.

Furnitur Kayu Bekas

Pontoon dar limbah 
botol plastik

Workshop Untuk Warga setempat

Peran Serta Masyarakat Setempat dalam Mengatasi permasalahan Lingkungan

Pada Resort Gili ketapang menyediakan fasiltas workshop dari pengolahan limbah yang dikelola masyarakat
itu sendiri sehingga memberikan keahlian dalam pengelolaan limbah sampah dan mengatasi permasalahan
lingkungan berkat peran serta masayrakat Gili Ketapang Itu Sendiri.
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 : CCTV Indoor

 : CCTV Outdoor

SISTEM KEAMANAN 
Sistem keamanan pada perancangan Resort Gili Ketapang ini menggunakan sistem keamanan pada
setiap sudut area Resort Gili ketapang dengan pos pantai sekaligus pos pemeriksaan pada area masuk
resort sehingga memberikan kemanan bagai para wisatwan mamupun pengelola resort 
.

SISTEM
KEAMANAN

SISTEM KEBAKARAN
Untuk pencegahan kebakaran aktif pada bangunan menggunakan
smoke and gas detector, springkler dan fire hydrant yang
ditempatkan disetap lantai bangunan

:  Fire and smoke detector

Sistem kemanan dibagi menjadi sistem keamanan outdoor dan
indoor dimana terdapat CCTV jindoor dan outdoor memberikan
keamanan bagi pengguna resort Gili Ketapang

Skema Fire Protection System
Alarm

 : Sprinkler

 : Hydrant

 : Shaft Fire Detector

 : Jalur evakuasi

 : Pos Pantau dan Keamanan

 : Ruang server monitor



Resort Gili Ketapang dengan Pendekatan Eco-Tech                                      

"HASIL
PERANCANGAN.”

BAB VI
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KONSEP DAN HASIL RANCANGAN

Akomodas i

Menerapkan prinsip "Civic Simbolism" dimana penataan massa dan lanscape
mengimplementasikan icon dari Endless Probolinggo.
Menerapkan prinsip "Making Connections" Memperhatikan sirkulasi yang baik kemudahan
akasesiblitias wisatawan ketika memasuki area resort maupun sekitar resort.
Lanskap berdasarkan vegetasi alami iklim kering untuk menghemat air.
memaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.

kemudahan pengguna dalam mengakses ruang ruang yang ada.
Prinsip Sculpting with light yang merupakan strategi penggunaan skylight dan kaca bagian depan
diterapkan agar cahaya alami bisa masuk kedalam ruangan.
Menciptakan karakter visual ruang yang memberikan kenyamanan bagi wisatawan.
 Sistem penghawaan; menerapkan sistem penghawaan alami pada bangunan dengan
memanfaatkan desain bangunan, dan juga pengolahan udara luar untuk dijadikan sebagai
penghawaan buatan didalam bangunan 

Fasad kaca & Sunshading dapat memberikan permainan cahaya dan penggunaan cahaya
alami pada siang hari.
Bentuk bangunan yang melengkung sangat berpengaruh terhadap besarnya angin dan
cahaya yang masuk ke dalam bangunan.
Menggunakan material bukaan bahan kaca Double glassing tujuannya untuk mengurangi
penggunaan AC, dan mengurangi kebisingan.
Menggunakan bahan kaca Sunergy yang dapat mengurangi sinar ultraviolet

Perancangan  Resort Gili ketapang menggunakan pendekatan Eco Tech
Architecture  denga mengaplikasikan nilai - nilai prinsip pendekatan eco
tech architecture yang dikombinasikan dengan fungsri resort itu sendiri
sehingga menciptakan Resort dengan fasilitas akomodasi yang mendukung
dalam menciptakan kenyamanan, kemudahan, keselamatan wisatawan
dalam mengunjungi destinasi wisata dengan memanfaatkan kecanggihan
teknologi dan potensi alam untuk memberikan kontribusi terhadap
kelestarian lingkungan yang bertujuan untuk memberikan solusi terkait
permasalahan lingkungan dengan pemanfaatan teknologi efesiensi energi.

IMPLEMENTASI KONSEP DASAR
Perancangan  Resort Gili ketapang menggunakan pendekatan Eco Tech
Architecture menggunakan prinsip objek rancangan yang telah disesuaikan
prinsip prinsip eco-tech dan integrasi kesilaman. dengan Tagline
"Convenience with Pro Environment" memiliki prinsip desain antara lain : 

Rek r ea s i

Konse r va s i

Save  Ene r gy

:- Strategi penggunaan skylight dan bagian diterapkan agar cahaya alami
bisa masuk kedalam ruangan.
- Menciptakan karakter visual ruang yang memberikan kenyamanan bagi
wisatawan.
- Menciptakan fasilitas  akomodasi yang mendukung kemudahan dalam
mendukung fasilitas rekreasi yang telah ada

-Penyedia pelayanan rekreasi dan relaksasi yang menfaatkan alam
sebagai medai rekreasi dan relaksasi
- Membuat Fasilitas rekreasi sebagai media silahturahmi antar sesorang
sehingga bisa saling bertegur sapa

-  Mengurangi permasalahan lingkungan yang selama ini menjadi isu dari
wisata Gili Ketapang
-   Pengelolaan kekayaan alam sehingga mengangkat sosial masyarakat
setempat.
- Pemanfaatan Limbah menjadi bahan daur ulang yang ramah lingkungan

-  Merespon iklim setempat sehingga bisa dimanfaatkan sebagai energy
alternatif.
-       Pemaksimalan RTH sebagai pengatur thermal alami.
-       Pemanfaatan iklim dengan yang mempengaruhi  masa bangunan.

KONSEP
TAPAK

PENERAPAN PADA KONSEP TAPAK :

KONSEP
RUANG

PENERAPAN PADA KONSEP RUANG :

KONSEP
BENTUK

PENERAPAN PADA KONSEP BENTUK :

KONSEP
STRUKTUR

PENERAPAN PADA KONSEP STRUKTUR :

struktur dan konstruksi yang terintegrasi dengan lingkungan dan penggunaan konstruksi yang
bersifat Suinstainable. 
Konstruksi yang mampu bertahan dan beradaptasi dengan lingkungannya. Resort Gili Ketapang
menerapkan struktur dengan memperhatikan fungsi dan pengguna. 
Pengeksposan struktur sebagai penunjang elemen estetis.

KONSEP
UT I L I TAS

PENERAPAN PADA KONSEP UTILITAS:

Pengolahan sampah yang dapat dimanfaatkan menjadi bahan material bangunan dapat
mengatasi masalah lingkungan pada Pulau ini. 
Penempatan Titik Distribusi air kotor menyesuaikan tapak dengan memperhatikan fungsi fungsi
dari tiap masa sehingga pengelolaan air kotor tidak merusak lingkungan
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 : Akses  sirkulasi Masuk Utama

Keterangan Warna & Simbol  : 

 : Akses  sirkulasi Masuk Dari
Pantai

 : Akses  sirkulasi Service

 : Akses  sirkulasi Jalur evakuasi

PERUBAHAN DAN PENGEMBANGAN HASIL KONSEP
RANCANGAN 

Pada hasil perncangan ini terdapat beberapa perubahan dan
pengembangan desain dari konsep sebelumnyayang didasari
kebutuhan syarat-syarat gambar dan pertimbangan lainnya
yang akan dijelaskan pada aspek-aspek berikut: 

ZONASI 
Zonasi Menerapkan Prinsip Menerapkan prinsip "Making Connections"
Memperhatikan sirkulasi yang baik kemudahan akasesiblitias wisatawan
ketika memasuki area resort maupun sekitar resort. Perubahan zonasi
terletak pada penemptan area service yang diletakkan pada bagian
depan agar memudahkan proses distribusi barang drop in dan drop out
dan area service dibuat menyatu agar memudahkan proses sirkulasi
service dan tidak mengganggu pengunjung resort.

HAS I L  RANCANGAN

TAPAK

Area Service

AKSESIBLITAS & SIKULASI 

Pada bagian dermaga diberikan tambahan jembatan sebagai akses sirkulasi khusus
untuk pengguna ruang inap apung yang fungsinya sebagai penambah privasi
pengguna dari ruang inap apung. 

JALUR SIRKULASI KHUSUS

Sirkulasi dibuat terpisah antara sirkulasi pengunjung, service dan jalur evakuasi
agar wisatawan tidak terganggu dengan aktivitas pengelola dan service.

 : Akses  sirkulasi Jalur Khusus
(pengguna resort apung)

Penambahan ramp pada bagian tangga bertujuan memudahkan proses sirkulasi
wisatawab yang membawa barang.
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Terdapat beberapa ruang yang diharuskan memiliki jalur khusus sebagai pengelolaan servis. Ruang-ruang tersebut antara lain Tempat penampungan
dan pengolahan sampah, Dapur/Gudang Makanan, Laoundry dan Drop Barang. Jalur servis dilalui dari arah bagian tapak kiri tapak yang kemudian
langsung menuju dari bangunan service dan sirkulasi ini khusus digunakan untuk service sehingga diberikan portal agar wisawatan tidak bisa
memasuki sirkulasi ini.
  

SIRKULASI SERVICE

2

3

4

1

Pemberian portal agar wisawatan tidak bisa memasuki
sirkulasi ini kemudian dibatasi dengan dinding pembatas
agar wisatawan tidak terganggu oleh aktivitas service.
  

6

5

7

Pos Keamanan & Parkir
Golfcar

Keterangan

Simbol

Tempat Peampungan
sampah Sampah yang
sudah diolah

Tempat Pengolahan
Sampah

Laundry Room

Tampat Penampungan
Sampah

NAma Ruang

1

2

3

4

5

Gudang Drop Barang
6

Gudang Makanan
7

 : Akses  sirkulasi Service
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1

1

penambahan fasilitas rekreasi banana boat agar resort memiliki fasilitas rekreasi khusus bagi wisatawan dan memnfaatkan pantai sebagai potensi
menikmati alam engan fasilitas banana boat ini

SIRKULASI FASILITAS REKREASI (BANANA BOAT)

Penempatan area banana boat
ditempatkan pada bibir pantai area
rekreasi agar memudahkan wisatawan
untuk menikmati fasilitas tersebut.
Tempat peminjamn pelampung
dijadikan satu tempat dengan pos
keamanan agar memudahkan proses
pemantauan keamanan dari pengguna
fasilitas banana boat.

Pos Keamanan &
Tempat peminjaman
pelampung

Keterangan

Simbol

Area Tunggu Banana Boat

NAma Ruang

2

 : rute banana boat
panjang 2,5 km

2

Rute banan boat
dibuat dengan rute
yang sederhana agar
terciptanya keamanan
dari pengguna fasilitas
ini.
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1

1

2

penambahan fasilitas rekreasi area snorkling agar resort memiliki fasilitas rekreasi khusus bagi wisatawan dan memanfaatkan kekayaan biota  pantai
sebagai potensi untuk akses menikmati alam dan sekligus sebagai sarana olahraga air

SIRKULASI FASILITAS REKREASI (AREA SNORKLING)

Penambahan akses
parkir kapal digunakan
untuk mempermudah
sirkulasi kapal dari
dermaga yang menuju
area snorkilng

dermaga resort gili
ketapang

Keterangan

Simbol

area parkir kapal untuk
pengguna snorkling

NAma Ruang

2

 : rute menuju area snorkling
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HARSCAPE
Penambahan Seating area pada bagian rekreasi 
 dan aphiteathre

3

       Seating Area & Amphiteater

Penambahan Seating area pada bagian rekreasi dan
aphiteathre yang berfungsi sebagai fasilitas live music
rekreasi untuk media live musik sebagai refreshing
wisatawan.

Penerapan lanscape pada resort gili ketapang ini
menggunakan prinsip "Urbans Responses"
dimana pemilihan lancape pada softscpe ini
melihat respon terhdapa lingkungan sekitar yang
merupakan lingkungan dareah peisisr pantai.
pemilihan vegetasi asli daerah ini sehingga
menciptakan suasana yang dekat alam dan
mengatasi isu dari wisata gili ketapang yang
memiliki intensitas panas yang tinggi.

SOFTSCAPE

LANDSCAPE

Penambahan Softscape pada area rekreasi yang
merupakan menjadi solusi dari isu intensitas
panas matahari yang tinggi sehingga vegetasi
yang digunakan yang mampu meredam panas
matahari 

 : Penambahan Vegetasi
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HARSCAPE
Penambahan pergola pada akses sirkulasi
dermaga dan pada bagian dalam tapak agar
meredam intensitas panas dan memberikan
kenyaman kepada  wisatawan.

4

       Pergola pada bagian dermaga

Penambahan Seating area pada bagian dermaga
bertujuan agar wisatawan dapat beristirahat ketika
melakukan perjalanan di area dermaga .

 : Pergola pada bagian dermaga

5

       Pergola pada bagian dalam tapak

 : Pergola pada bagian dalam tapak
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SITE PLAN

-Sirkulasi dibuat terpisah antara sirkulasi pengunjung, service dan jalur evakuasi agar wisatawan tidak terganggu dengan aktivitas pengelola
dan service.  
- Perubahan zonasi terletak pada penemptan area service yang diletakkan pada bagian depan agar memudahkan proses distribusi barang
drop in dan drop out.
 -Penambahan Softscape yang merupakan menjadi solusi dari isu intensitas panas matahari yang tinggi sehingga vegetasi yang digunakan
yang mampu meredam panas matahari 

HASIL PERUBAHAN PADA  TAPAK
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- pemanfaatan cahaya matahari dengan memberi bukaan dan jendela pada semua sisi bangunan sehingga tiap ruang
bisa menerima sinar matahari sebagai pencahayaan alami
- Penambahan Ruang Inap Apung untuk memaksimalkan potensi alam dan nilai jual dari resort itu sendiri.
-Toko souvenir diletakan menyatu dengan ruang pengelola dimana area yang sering dan pasti dilewati banyak orang
supaya laku.
pembagian dermaga inap apung dan dermaga gazebo apung bertujuan untuk memberikan privasi khusus kepada
pengguna gedung inap apung agar tidak terganggu oleh pengguna yang lain.

HAS I L  RANCANGAN

RUANG

LAY OUT PLAN

HASIL PERUBAHAN PADA KONSEP RUANG
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- Penambahan Ruang Inap Apung untuk memaksimalkan potensi alam dan nilai jual dari resort itu sendiri,
Penambahan fasilitas ruang inap apung ini memberikan tambahan ruang inap type premium agar dapat
memaksimalkan potensi alam Pantai dari Gili Ketapang sebagai media beristirahat dan sekaligus menikmati alam.
pembagian dermaga inap apung dan dermaga gazebo apung bertujuan untuk memberikan privasi khusus kepada
pengguna gedung inap apung agar tidak terganggu oleh pengguna yang lain.

PENAMBAHAN RUANG INAP APUNG

 RUANG INAP APUNG TYPE
PREMIUM JUMLAH 19 KAMAR

ZONA PUBLIK

ZONA PRIVATE

HAS I L  RANCANGAN

RUANG

ZONA PRIVATE
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- Penambahan Restoran apung pada area private bertujuan sebagai fasilitas
khusus dari pengguna gedung inap apung premium sehingga sirkulasi menuju
akses makan dan minum menjadi lebih efisien.
restorant dibuat terbuka agar dapat memaksimalkan sinar matahari dan angin
sebagai sumber energi cahaya dan udara alami.

PENAMBAHAN RESTORAN APUNG

DENAH RESTORAN APUNG

HAS I L  RANCANGAN

RUANG
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- Toko souvenir diletakan menyatu dengan ruang pengelola dimana  area yang sering dan pasti dilewati
banyak orang supaya laku dan agar memudahkan sirkulasi wisatawan ketika memsuki area resort yang
sedang reservasi dan sekaligus membeli dan melihat sovenir. 

PERLETAKAN TOKO SOUVENIR 

Toko Souvenir

HAS I L  RANCANGAN

RUANG
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- Pemanfaatan cahaya matahari dengan memberi penambahan bukaan dan jendela pada semua sisi bangunan
sehingga tiap ruang bisa menerima sinar matahari sebagai pencahayaan alami hal ini bertujuan tercapainnya
prinsip save energy dimana merespon iklim setempat sehingga bisa dimanfaatkan sebagai energy alternatif.
membuat ruang terbuka sebegai pemanfaatan angin dan matahari sebagai pemanfaaatan penghawaaan dan
pencahayaan alami

PEMANFAATAN ENERGI MATAHARI

BUKAAN PADA RUANG INAP TAMU

BUKAAN PADA MASJID

BUKAAN PADA RESTORAN

HAS I L  RANCANGAN

RUANG
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Kolam 
Transisi

Pulau Gili Ketapang memiliki kekayaan
alam pada bagian bawah lautnya seperti
terumbu karang dan jenis ikan hias yang
menghuni pulau ini, dengan menambah
fasilitas gedung konservasi biota laut yang
dimana membantu proses keletestarian
ikan badut yang menjadi icon dari pulau gili
ketapang dan terumbu karang degan
memberikan fasiltas kolam pembesaran
bibit ikan badut dan terumbu karang  untuk
membantu kelestarian alam. 

Penerapan Pada Konsep Ruang

Proses Konservasi

Penambahan Workshop Edukasi Biota Laut

Pada Resort Gili ketapang menambahkan
fasiltas workshop Edukasi dari Proses
pembesaran bibit ikan badut dan Terumbu
Karang .

Evakuasi karantina Proses
Pemeliharaan

Kembali
ke habitat

HAS I L  RANCANGAN

RUANG
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RESTORAN

Bentuk bangunan pada Resort Gili Ketapang merupakan wujud ekspresi karakter dari dari alam sehingga membentuk identaitas dari bangunan
tersebut yang merupakan prinsip dari "Civic Symbolism". dengan memperhatikan keburuhan ruang sesuai dengan masihgg masing fungsi bangunan.
pola dasar bangunan adalah melingkar agar tiap masanya dapat berifat dinamis dan memiliki orientasi view yang meluas agar para wisatawan tidak
merasa jenuh ketika memasuki Resort Gili Ketapang.
terdapat perubahan terkait penambahan bentuk dikarenkan aspek pemanfaatan energi matahari dan pertimbangan penataan ruang didalamnya.
Massa yang mengalami perubahan antara lain masjid, gedung SPA dan restoran.

MASJID

GEDUNG SPA

Penambahan teritisan pada masjid
untuk menyesuaikan dengan iklim
dan kondisi sekitar, pemberian
minareb juga sebagai penanda
masjid.Membuat bentuk Gedung SPA

Lebih dinamis agar menyesuaikan
aktivitas dalam ruang

Pengubahan
bentuk lebih
terbuka
bertujuan
untuk
mendapatkan
sinar matahari
masuk
kedalam
ruang.

HAS I L  RANCANGAN  BENTUK

RESTORAN APUNG
Bentuk restoran dibat terbuka dari
semua sisi dikarenakan berada
pada bagian tengah ruang inap
apung. Hal ini bertujuan agar
mempermudah sirkulasi dari 
 semua sisi dan bisa lebih efektif
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MATERIAL  DAN FASAD
Atap Sirap

Syntetis

WPC Decking material
limbah kayu dan plastik

 
glass fiber

reinforced plastic
(GFRP

Secondary skin
Byo Living

Fasad pada Resort Gili Ketapoang ini memakai bahan bangunan yang sesuai dengan tuntutan
zaman yang memiliki kesinambungan dengan alam sekitar, yang tidak memberikan dampak
negatif dan sifat masa pakai bahan material yang tahan lama diperhitungkan dalam suatu
bangunan eco-tech. serta Pengekspresian struktur dan konstruksi yang terintegrasi dengan
lingkungan yang sekaligus dijadikan sebagai fasad bangunan, Material Yang digunakan adalah
material yang tahan dengan air dan merupakan material hasil daur ulang limbah.

HAS I L  RANCANGAN  BENTUK
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MATERIAL  DAN FASAD

Atap Sirap
Syntetis

WPC Decking material
limbah kayu dan plastik

 
glass fiber

reinforced plastic
(GFRP

Fasad pada Resort Gili Ketapoang ini memakai bahan bangunan yang sesuai dengan tuntutan
zaman yang memiliki kesinambungan dengan alam sekitar, yang tidak memberikan dampak
negatif dan sifat masa pakai bahan material yang tahan lama diperhitungkan dalam suatu
bangunan eco-tech. serta Pengekspresian struktur dan konstruksi yang terintegrasi dengan
lingkungan yang sekaligus dijadikan sebagai fasad bangunan, Material Yang digunakan adalah
material yang tahan dengan air dan merupakan material hasil daur ulang limbah.

HAS I L  RANCANGAN  BENTUK



H
A
S
I
L

 
R

A
N
C

A
N
G

A
N

HAS I L  RANCANGAN  STRUKTUR

Pada Resort Gili Ketapang ini menggunakan struktur sebagai media
Pengekspresian struktur dan konstruksi yang terintegrasi dengan
lingkungan  dan penggunaan konstruksi yang bersifat Suinstainable,
Konstruksi yang mampu bertahan dan beradaptasi dengan lingkungannya.
Resort Gili Ketapang menerapkan struktur dengan memperhatikan fungsi
dan pengguna. sekligus  Pengeksposan struktur sebagai penunjang
elemen estetis.

PRINSIP STRUCTURAL EXPRESSION

Peninggian ini berfungsi sebagai keamanan bagi penggunan yang
disesuaikan dengan data ombak dan arus laut setempat.

STRUKTUR BELT TRUSS

Penggunaan Belt truss ini berfungsi struktur sebagai penunjang
elemen estetis dan penahan dari secondary skin.

PENINGGIAN STRUKTUR 
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: Tempat  sampah

HAS I L

RANCANGAN

UT I L I TAS

Pulau Gili Ketapang memiliki permasalahan lingkungan terkait masalah sampah plastik dan kayu pada area
pantai wisata Gili Ketapang, dengan menyediakan bank sampah dan workshop pengolahan sampah yang
dapat dimanfaatkan menjadi bahan material bangunan dapat mengatasi masalah lingkungan pada Pulau ini. 

Penerapan Pada Konsep Utilitas

:   workshop : Tempat Penyimpanan
Limbah/Bank sampah

Proses pengolahan limbah kayu
dan plastik

Limbah Sampah kayu dan Plastik Dilebur
kemudian diolah menjadi material baru.
pada resort gili ketapang menyediakan
fasilitas bank sampah plastik dan kayu
yang kemudian di daur ulang menjadi
bahan yang dapayt digunakan kembali.
sehingga limbah sampah ini bisa menjadi
sumber penghasilan bagi masyarakat
sekitar resort.

Proses pengolahan Limbah Organik

Furnitur Kayu Bekas

Pontoon dar limbah 
botol plastik

Penambahan Workshop pengolahan limbah plastik

Peran Serta Masyarakat Setempat dalam Mengatasi permasalahan Lingkungan

Pada Resort Gili ketapang menambahkan fasiltas workshop dari pengolahan limbah organik yang berupa sisa
makanan dan dau kering sebagai kompos dan pupuk untuk mengatasi permasalahan lingkungan berkat peran
serta masayrakat Gili Ketapang itu Sendiri.

: Workshop Pengolahan
limbah Organik

Limbah
organik

Gasifier Reaktor Biogas
Biodigester

Mesin 
Komposter

Pupuk 
Organik
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S I T E P LAN

Rancangan Resort ini
menerapkan pendekatan
Arsitektur Eco Tech
Architecture dengan
menyesuaikan kondisi dan
fungsi dari objek, sehingga
terbagi menjadi beberapa area
wisata dengan tiga zonasi pada
pola penataan tapak yaitu
publik, semi publik, dan privat.
Pembagian zonasi tersebut
dapat dilihat secara fisik
melalui penataan masa dan
fungsi setiap bangunan
dengan letaknya pada pantai
merupakan area publik dengan
fungsi sebagai area rekreasi 
dan ketika memasuki lebih
dalam lagi menjadi semi publik
seperti proses reservasi pada
gedung pengelola dan semakin
kebelakang menjadi privat
dengan fungsi bangunan inap
yang membutuhkan ketangan
didalamnya.
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LAYOUT

Perletakan massa bangunan beserta
penataan lanskap menyesuaikan dengan
penerapan prinsip "Making Connections"
Memperhatikan sirkulasi yang baik
kemudahan akasesiblitias wisatawan
ketika memasuki area resort maupun
sekitar resort. Pola sirkulasi juga dibuat
tidak lurus dan mengarahkan sekaligus
menghubungkan pada tiap tiap masa
sekaligus terdapat vegetasi pengarah dan
penuduh yang memiliki niliai lokalitas
khas pantai agar memberikan
kenyamanan bagi wisatawan yang
memasuki kedalam area resort  dan Pola
sirkulasi dalam ruang tidak hanya
memperhatikan dari kegunannya saja
melainkan tetap mengespresikan suatu
bentukan melalui bentukan yang
terimplementasi dari tapak dan tidak
menghilang kesan alam dengan
memberikan vegetasi lokal dan sehingga
lokalitas tetap terjaga. Perancangan
resort ini merupakan perancangan
kompleks bangunan yang memiliki
berbagai macam fungsi berbeda-beda.
Terdapat fasilitas utama resort yaitu 4
tipe atau unit penginapan yang tersedia
berupa Ruang Inap Apung dan 3 type type
ruang inap yang didarat yaitu type Family,
Siute dan Deluxe. Selain adanya fasilitas
utama, terdapat pula fasilitas sekunder
dan penunjang yang ada pada
perancangan resort yaitu
Ruang pengelola, Kolam renang, Area
bermain anak, Lapangan Voli Pantai,
Restoran, Musola, Hall, Toko Souvenir,
Gedung SPA, Toilet umum, dan
pneglohan limbah sebagai upaya
mengatasi permalsalahn lingkungan.



H
A
S
I
L

 
R

A
N
C

A
N
G

A
N

TAMPAK  KAWASAN  

Orientasi tapak mengahdap langsung ke
arah pantai yang bertujuan untuk menraik
para wisatawan yang baru datang ke pulau
gili dan yang berkunjung ke wisata Pantai Gili
Ketapang.
Sedangkan Orientasi dalam tapak pada
bangunan tertinggi yaitu bangunan inap
tamu yang menjadi fasalitas utama dari
Resort Gili Ketapang. 
View Terbaik adalah ketika sore akan
terlihat sunset pada bagian pantai dan
dermaga resort.
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BANGUNAN  I NAP  TAMU

Gedung Inap merupakan desain utama dalam perancangan ini yang berfungsi
sebagai area penginapan. Bangunan ini terletak bangan Belakang dengan terdiri
dari 3 unit dengan masing-masing lantai 1 yaitu Kamar Type Familiy dan lantai 2
yaitu Kamar Type Suite dan Kamar Type 3 untuk type Deluxe dan pada lantai 4
terdapat area relaksai yang berupa kolam renang.

LANTAI 1

Lantai 1 Berupa kamar type family dengan jumlah unit yaitu 8 dengan
diperuntukkan untuk pengguna keluarga dengan jumlah 4 orang. selain kamar
pada lantai 1 juga terdapat fountain sebagai penyejuk alami dan vertical garden
dengan model spiral tower yang memutar ke atas yang berfungsi penghawaan
alami
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BANGUNAN  I NAP  TAMU

Gedung Inap merupakan desain utama dalam perancangan ini yang berfungsi
sebagai area penginapan. Bangunan ini terletak bangan Belakang dengan terdiri
dari 3 unit dengan masing-masing lantai 1 yaitu Kamar Type Familiy dan lantai 2
yaitu Kamar Type Suite dan Kamar Type 3 untuk type Deluxe dan pada lantai 4
terdapat area relaksai yang berupa kolam renang.

LANTAI 2

Lantai 2 Berupa kamar type Suite dengan jumlah unit yaitu 8 dengan diperuntukkan untuk
pengguna dengan jumlah 2 orang. selain kamar pada lantai 2 terdapat vertical garden
dengan model spiral tower yang memutar dari lantai ke atas yang berfungsi penghawaan
alami dan juga terdapat seating area sebagai media bersantai diluar sekaligus
berslitaurahmi anatar pengguna kamar
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BANGUNAN  I NAP  TAMU

Gedung Inap merupakan desain utama dalam perancangan ini yang berfungsi
sebagai area penginapan. Bangunan ini terletak bangan Belakang dengan terdiri
dari 3 unit dengan masing-masing lantai 1 yaitu Kamar Type Familiy dan lantai 2
yaitu Kamar Type Suite dan Kamar Type 3 untuk type Deluxe dan pada lantai 4
terdapat area relaksai yang berupa kolam renang.

LANTAI 3

Lantai 3 Berupa kamar type deluxe dengan jumlah unit yaitu 16 kamar dengan
diperuntukkan untuk pengguna dengan jumlah 1 orang. selain kamar pada lantai 2 terdapat
vertical garden dengan model spiral tower yang memutar dari lantai ke atas yang berfungsi
penghawaan alami dan juga terdapat seating area dekat dengan tangga sebagai media
bersantai diluar sekaligus bersilaturahmi anatar pengguna kamar.
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BANGUNAN  I NAP  TAMU

Gedung Inap merupakan desain utama dalam perancangan ini yang berfungsi
sebagai area penginapan. Bangunan ini terletak bangan Belakang dengan terdiri
dari 3 unit dengan masing-masing lantai 1 yaitu Kamar Type Familiy dan  lantai 2
yaitu Kamar Type Suite dan Kamar Type 3 untuk type Deluxe dan pada lantai 4
terdapat area relaksai yang berupa kolam renang.

LANTAI 4

Lantai 4 Berupa area
relaksasi dengan
Fasilitas Kalom renang
dan seating area yang
dilengkapi dengan
beanbag yang khusus
digunakan untuk
pengguna dari gedung
inap ini. 
kedalaman kolam renang
juga dibagi dengan
kedalaman 50 cm dan
150cm sehingga anak
anak juga bisa
menggunakan fasilitas
kolam renang ini.
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BANGUNAN  I NAP  TAMU

POTONGAN

- Pemanfaatan cahaya matahari dengan memberi penambahan
bukaan dan jendela pada semua sisi bangunan sehingga tiap ruang
bisa menerima sinar matahari sebagai pencahayaan alami hal ini
bertujuan tercapainnya prinsip save energy dimana merespon iklim
setempat sehingga bisa dimanfaatkan sebagai energy alternatif.
membuat ruang terbuka sebegai pemanfaatan angin dan matahari
sebagai pemanfaaatan penghawaaan dan pencahayaan alami.
SIstem srikulasi silang diaman terdpat bukaan pada bagian atas
sebagai kases sirkulasi angin dan udara sebagai penyejuk alami dari
bangunan.
ruang inap tamu dibuat melingkar dengan ada space ditiap tiangnya
berfungsi sebagai penyalur angin sehingga tiap ruang mendapatkan
angin dan mengurangi penggunaan energi ac sebagai pengahwaan
buatan.
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TAMPAK

Penggunaan secondary skin Pemberian Sunshading
berfungsi agar memfilter panas matahari langsung kedalam
ruangan dan memberikan privasi kedalam sehingga
pengguna merasa nyaman dan aman ketika berada didalm
gedung.
Fasad pada gedung inap ini memakai bahan bangunan yang
sesuai dengan tuntutan zaman yang memiliki kesinambungan
dengan alam sekitar, yang tidak memberikan dampak negatif
dan sifat masa pakai bahan material yang tahan lama
diperhitungkan dalam suatu bangunan eco-tech. serta
Pengekspresian struktur dan konstruksi yang terintegrasi
dengan lingkungan yang sekligus dijadikan sebagai fasad
abngunan

Green Roof Secodary skin Byo living
Anyaman Bambu

Railing Kaca
Tempered

STRUKTUR

Pada Resort Gili Ketapang ini menggunakan struktur belt
struss sebagai media Pengekspresian struktur dan
konstruksi yang terintegrasi dengan lingkungan dan
penggunaan konstruksi yang bersifat Suinstainable,
Konstruksi yang mampu bertahan dan beradaptasi dengan
lingkungannya. Resort Gili Ketapang menerapkan struktur
dengan memperhatikan fungsi dan pengguna. sekaligus
Pengeksposan struktur sebagai penunjang elemen estetis.

BANGUNAN  I NAP  TAMU
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BANGUNAN  PENGE LO LA

Kantor pengelola adalah
tempat yang memiliki
tanggungjawab utama untuk
mengelola seluruh kegiatan
yang ada di kawasan resort dan
memantau secara keseluruhan.
Kantor pengelola ini gabung
menjadi satu dengan lobby dan
toko souvenir, yang mana
fungsi lobby adalah pusat
informasi centra dan
diperuntukkan untuk menerima
tamu dan pusat informasi.
Bangunan ini terletak di bagian
paling tengah yang merupakan
bagian yang paling mudah
dijangkau shingga
memudahkan wisatawan untuk
melakukan reservasi kamar. 
Toko souvenir diletakan
menyatu dengan kantor
pengelola dimana area yang
sering dan pasti dilewati
banyak orang supaya laku dan
agar memudahkan sirkulasi
wisatawan ketika memsuki
area resort yang sedang
reservasi dan sekaligus
membeli dan melihat sovenir. 
Kantor pengelola juga
mnyediakan ruang serbaguna
yang difungsikan sebagai ruang
konvensi bagi wisatawan yang
ingin menggunakan sebagai
kepeluan konvensi dll.
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BANGUNAN  PENGE LO LA

Denah Lantai 2 digunakan
sebagai ruang pejabat
pengelola dan tamu pejabat
dan juga menyediakan
tempat rapat direksi
sehingga tidak mengganggu
proses reservasi dari para
wisatawan.
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POTONGAN

- Pemanfaatan cahaya matahari dengan memberi penambahan
bukaan dan jendela pada semua sisi bangunan sehingga tiap ruang
bisa menerima sinar matahari sebagai pencahayaan alami hal ini
bertujuan tercapainnya prinsip save energy dimana merespon iklim
setempat sehingga bisa dimanfaatkan sebagai energy alternatif.
membuat ruang terbuka sebegai pemanfaatan angin dan matahari
sebagai pemanfaaatan penghawaaan dan pencahayaan alami.
SIstem srikulasi silang diaman terdapat bukaan pada bagian atas
sebagai akses sirkulasi angin dan udara sebagai penyejuk alami dari
bangunan.

BANGUNAN  PENGE LO LA
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TAMPAK

- Pemanfaatan cahaya matahari dengan memberi penambahan
bukaan dan jendela pada semua sisi bangunan sehingga tiap ruang
bisa menerima sinar matahari sebagai pencahayaan alami hal ini
bertujuan tercapainnya prinsip save energy dimana merespon iklim
setempat sehingga bisa dimanfaatkan sebagai energy alternatif.
membuat ruang terbuka sebegai pemanfaatan angin dan matahari
sebagai pemanfaaatan penghawaaan dan pencahayaan alami.
SIstem srikulasi silang diaman terdapat bukaan pada bagian atas
sebagai akses sirkulasi angin dan udara sebagai penyejuk alami dari
bangunan.

BANGUNAN  PENGE LO LA

Green Roof
Secodary skin Byo living

Anyaman Bambu
Railing Kaca
Tempered

Atap Sirap
Syntetis
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R UANG  I NAP  APUNG

Denah Apung meripakn fsilitas
inap type premium yang
diseudiakan pada resort ini,
dengan jumlah 19 Unit. dengan
jumlah kamar 1 type king,
sehingga bisa menampung 2
orang pengguna.
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TAMPAK

- Pemanfaatan cahaya matahari dengan memberi penambahan
bukaan dan jendela pada semua sisi bangunan sehingga tiap ruang
bisa menerima sinar matahari sebagai pencahayaan alami hal ini
bertujuan tercapainnya prinsip save energy dimana merespon iklim
setempat sehingga bisa dimanfaatkan sebagai energy alternatif.
membuat ruang terbuka sebegai pemanfaatan angin dan matahari
sebagai pemanfaaatan penghawaaan dan pencahayaan alami.
SIstem srikulasi silang diaman terdapat bukaan pada bagian atas
sebagai akses sirkulasi angin dan udara sebagai penyejuk alami dari
bangunan.
Tinggi Gedung Inap Apung Dibuat 3 meter menyesuaikan ketinggian
gelombang dari laut setempat berdsarakan data laut setempat.

Secodary skin Byo living
Anyaman Bambu

kaca thermo

RUANG  I NAP  APUNG

 
glass fiber reinforced 

plastic (GFRP)
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R UANG  I NAP  APUNG

POTONGAN

Struktur yang digunakan adalah struktur apung yang merupakan
bidang Kontruksi dengan teknologi terapung buatan yang bertumpu
pada permukaan laut. Pada Resort ini digunakan Struktur floating
digunakan pada dermaga karena Kelebihan dari teknologi ini adalah
dengan sistem apung ini tidak akan merusak ekosistem bawah laut
seperti ikan dan terumbu karang yang kelestariannya akan tetap
terjaga sehingga ramah lingkungan.

Papan deck
campuran daur

ulang plastik
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MAS J I D

Resort Gili Ketapang
menerapkan nilai nilia islami
dintaranya Hablum Minallah
adalah konsep bagaimana
manusia ber- hubungan dengan
sang maha pencipta Allah
dengan mengikuti segala
perintahnya dan menjauhi
larangannya. Aktivitas Shalat
yang pada tiap gerakan shalat
memiliki makna yang sangat
mendalam dan diperlukan
kekhususkan bagi setiap orang
yang beribadah. dengan
menyediakan masjid sebagai
akses ibadah pengguna resort
dapat mendekatkan diri
kepadang Allah SWT. 
Masjid terdiri dari tempat
shalat Pria dan Wanita
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MAS J I D

POTONGAN

Struktur yang digunkan pada masjid ini berupa struktur space frame
dimana struktur ini digunakan untuk bangunan bentang lebar dan
berbentuk dome dan Struktur rangka space frame adalah sistem yang
terdiri dari beberapa elemen struktur yaitu sambungan, pipa besi, bola
baja, konektor, baut, dan pelat support.

Fasad Masjid

space Frame
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TAMPAK

Pengubahan bentuk lebih terbuka bertujuan untuk mendapatkan sinar
matahari masuk kedalam ruang. 

 
Glass Fiber

Reinforced Plastic
(GFRP)

Perforated metal kaca thermo
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R E S TORAN

Restoran adalah tempat
untuk minum dan makan bagi
pengunjung dan pengelola.
Restoran ini terletak
berdekatan dengan area
rekresi dikarenakan untuk
mempemudah sirkulasi dan di
area rekreasi memperupakan
area dengan pusat kegiatan
outdoor.
restoran ini juga menyediakan
buffet meja untuk all you can
eat unutk pengguna keluarga
maupun kelompok.
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POTONGAN

Struktur yang digunkan pada masjid ini berupa struktur space frame
dimana struktur ini digunakan untuk bangunan bentang lebar dan
berbentuk dome dan Struktur rangka space frame adalah sistem yang
terdiri dari beberapa elemen struktur yaitu sambungan, pipa besi, bola
baja, konektor, baut, dan pelat support.
- Pemanfaatan cahaya matahari dengan memberi penambahan
bukaan dan jendela pada semua sisi bangunan sehingga tiap ruang
bisa menerima sinar matahari sebagai pencahayaan alami hal ini
bertujuan tercapainnya prinsip save energy dimana merespon iklim
setempat sehingga bisa dimanfaatkan sebagai energy alternatif.
membuat ruang terbuka sebegai pemanfaatan angin dan matahari
sebagai pemanfaaatan penghawaaan dan pencahayaan alami
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S PA  &  SAUNA

Resort Gili Ketapang
menerapkan nilai Penyedia
pelayanan rekreasi dan
relaksasi, dengan menyediakan
bangunan SPA dan sauna
memberikan fasilitas relaksasi
bagi pengguna yang telah lelah
beraktivitas, gedung spa dibuat
menjadi 2 bangunan
berdasarkan pengguna antara
laki- laki dan perempuan, hal ini
agar mencegah terlihat aurat
lawan jenis.
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POTONGAN

Struktur yang digunakan pada Gedung SPA ini berupa struktur space
frame dimana struktur ini digunakan untuk bangunan bentang lebar
dan berbentuk parametrik dan Struktur rangka space frame adalah
sistem yang terdiri dari beberapa elemen struktur yaitu sambungan,
pipa besi, bola baja, konektor, baut, dan pelat support.
- Pemanfaatan cahaya matahari dengan memberi penambahan
bukaan dan jendela pada semua sisi bangunan sehingga tiap ruang
bisa menerima sinar matahari sebagai pencahayaan alami hal ini
bertujuan tercapainnya prinsip save energy dimana merespon iklim
setempat sehingga bisa dimanfaatkan sebagai energy alternatif.
membuat ruang terbuka sebegai pemanfaatan angin dan matahari
sebagai pemanfaaatan penghawaaan dan pencahayaan alami
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TAMPAK

Membuat bentuk Gedung SPA Lebih dinamis agar menyesuaikan
aktivitas dalam ruang. Bentuk bangunan SPA pada Resort Gili
Ketapang merupakan wujud ekspresi karakter dari dari alam sehingga
membentuk identaitas dari bangunan tersebut yang merupakan
prinsip dari "Civic Symbolism". Bentuk dibuat tidak simetris dan
bersifat berifat dinamis sehingga memiliki orientasi view yang meluas
agar para wisatawan tidak merasa jenuh ketika memasuki gedung
SPA. Penggunaan kaca thermo berfungsi menyesuaikan kondisi sinar
matahari sehingga cahay matahri yang masuk kedalam ruangan bisa
dikondikan dan keadaan thermal di dalam ruang selalu nyaman.
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G E DUNG  LAUNDRY  &  GUDANG  DROP  BARANG

Gedung loundry dibuat
menyatu dengan gudang drop
barang bertujuan untuk proses
pengangkutan jalur service
yang dimana sistem delivery 
 loundry yang sudah selesai
diangkut dengan mobil golf
yang disediakan di area service
sehingga mempermudah
sirkulasi service dan tidak
mengganggu aktivitas rekreasi
dari pengguna resort.



H
A
S
I
L

 
R

A
N
C

A
N
G

A
N

G E DUNG  LAUNDRY  &  GUDANG  DROP  BARANG

POTONGAN

Struktur yang digunakan pada Gedung Loundry ini berupa struktur
space frame dimana struktur ini digunakan untuk bangunan bentang
lebar dan berbentuk parametrik dan Struktur rangka space frame
adalah sistem yang terdiri dari beberapa elemen struktur yaitu
sambungan, pipa besi, bola baja, konektor, baut, dan pelat support.
- Penerapan atap dak pada gudang berfungsi sebagai tempat tandon
air sehingga atap bisa berfungsi secara maksimal.
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G E DUNG  LAUNDRY  &  GUDANG  DROP  BARANG

TAMPAK

- Pemanfaatan cahaya matahari dengan memberi penambahan fasad
byoliving pada semua sisi depan bangunan sehingga tiap ruang bisa
menerima sinar matahari sebagai pencahayaan alami hal ini bertujuan
tercapainnya prinsip save energy dimana merespon iklim setempat
sehingga bisa dimanfaatkan sebagai energy alternatif. membuat ruang
terbuka sebegai pemanfaatan angin dan matahari sebagai
pemanfaaatan penghawaaan dan pencahayaan alami

Fsada Depan
Anyaman Byo Living
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R E S TORAN  APUNG

DENAH

Restoran Apung adalah tempat
untuk minum dan makan khusus
bagi pengguna gedung inapapung.
Restoran ini terletak diantara ruang
inap apung bertujuan untuk
mempermudah sirkulasi dan
menjadi restoran yang bersifat
private hanya untuk pengguna
resort apung.
restoran ini selain menyediakan
double seat juga menyediakan
buffet meja untuk all you can eat
untuk pengguna keluarga maupun
kelompok.
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POTONGAN

Struktur yang digunakan adalah
struktur apung yang merupakan bidang
Kontruksi dengan teknologi terapung
buatan yang bertumpu pada permukaan
laut. Pada Resort ini digunakan Struktur
floating digunakan pada dermaga
karena Kelebihan dari teknologi ini
adalah dengan sistem apung ini tidak
akan merusak ekosistem bawah laut
seperti ikan dan terumbu karang yang
kelestariannya akan tetap terjaga
sehingga ramah lingkungan.

Papan deck
campuran daur

ulang plastik
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TAMPAK

Pemanfaatan cahaya matahari dengan
memberi penambahan bukaan pada
semua sisi bangunan sehingga tiap
ruang bisa menerima sinar matahari
sebagai pencahayaan alami hal ini
bertujuan tercapainnya prinsip save
energy dimana merespon iklim
setempat sehingga bisa dimanfaatkan
sebagai energy alternatif. membuat
ruang terbuka sebegai pemanfaatan
angin dan matahari sebagai
pemanfaaatan penghawaaan dan
pencahayaan alami.

Secodary skin Byo living
Anyaman Bambu

kaca thermo

 
glass fiber reinforced 

plastic (GFRP)
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G E DUNG  KONSERVAS I

Pulau Gili Ketapang memiliki kekayaan alam pada bagian bawah
lautnya seperti terumbu karang dan jenis ikan hias yang menghuni
pulau ini, dengan menambah fasilitas gedung konservasi biota laut
yang dimana membantu proses keletestarian ikan hias nemo yang
menjadi icon dari pulau gili ketapang dan terumbu karang degan
memberikan fasiltas kolam pembesaran bibit ikan nemo dan terumbu
karang untuk membantu kelestarian alam. 

Proses Konservasi

Kolam Trnsisi dibuat diluar sebagai media adaptasi dari ikan dan
terumbu karang dikembalikan ke habitatnya.
Struktur yang digunkan pada ini berupa struktur space frame dimana
struktur ini digunakan untuk bangunan bentang lebar dan berbentuk
dome yang berfungsi sebagai peneduh.

Kolam 
TransisiEvakuasi karantina Proses

Pemeliharaan

Kembali
ke habitat



H
A
S
I
L

 
R

A
N
C

A
N
G

A
N

D E TA I L  ARS I T EKTUR

Pada Resort Gili Ketapang ini
menggunakan struktur sebagai
media Pengekspresian struktur
sehingga penggunaan belt
truss ini berfungsi struktur
sebagai penunjang elemen
estetis dan penahan dari
secondary skin.
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D E TA I L  LANSKAP

Vertical Garden dengan bentuk
spiral tower pada tengah
bangunan berfungsi sebagai
pengatur thermal agar tetap
sejuk

sprinkler irigation sistem
vertikal  yang ditempatkan pada
bagian tengah berfungsi sebagi
sistem penyiram otomatis
untuk vertikal garden
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I N T ER I OR

Desain interior pada resort Gili Krtapang Dibuar dengan
banyak bukaan sebagai akses menciptakan karakter
visual keluar ruang yang memberikan kenyamanan bagi
wisatawan.
Sistem penghawaan menerapkan sistem penghawaan
alami pada bangunan dengan memanfaatkan desain
bangunan, dan juga pengolahan udara luar untuk dijadikan
sebagai penghawaan buatan didalam bangunan 
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E K S T ER I OR

Pada bagian eksterior susunan bangunan menerapkan
prinsip "Civic Simbolism" dimana penataan massa dan
lanscape mengimplementasikan icon dari Endless
Probolinggo, yaitu berupa bentuk lengkungan dari tiap
tiap massa dan penataan lanskap.
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E K S T ER I OR

Pada bagian eksterior susunan bangunan menerapkan
prinsip "Civic Simbolism" dimana penataan massa dan
lanscape mengimplementasikan icon dari Endless
Probolinggo, yaitu berupa bentuk lengkungan dari tiap
tiap massa dan penataan lanskap.



 

 

PENUTUP 

Kabupaten Probolinggo merupakan salah 
satu Kabupaten di Jawa Timur yang memiliki 
beragam potensi salah satunya pada potensi 
sumber daya alam dan dimana Pemerintah 
Kabupaten Probolinggo Jawa Timur memfokuskan 
pembagunan tahun 2018 yang menjadikan Pulau 
Gili Ketapang salah satu daerah wisata baru sebagai 
percontohan untuk daerah wisata yang akan di 
kembangkan selanjutnya.  

Pulau Gili Ketapang saat ini menjadi salah 
satu destinasi wisata pantai dan snorkling karena 
keindahan pantai dan karang lautnya.  Namun Pulau 
Gili Ketapang mempunyai permasalahan yang 
serius dalam pengelolaan sampah dan minimnya 
SDM pada Pulau Gili Ketapang sehingga kurangnya 
pemanfaatan teknologi efesiensi energi untuk 
mengatasi permasalahan lingkungan. Kemudian 
yang paling penting adalah pada pelayanan dari 
wisatawan di Wisata Gili Ketapang dan belum 
adanya fasilitas penginapan bagi wisatawan 
sehingga perlu adanya resort sebagai fasilitas 
akomodasi yang menjadi hal penting untuk 
mendukung dalam menciptakan kenyamanan, 
kemudahan, keselamatan wisatawan dalam 
mengunjungi destinasi wisata dengan 
memanfaatkan kecanggihan teknologi dan potensi 
alam untuk memberikan kontribusi terhadap 
kelestarian lingkungan yang bertujuan untuk 
memberikan solusi terkait permasalahan 
lingkungan dengan pemanfaatan teknologi 
efesiensi energi. Maka perancangan yang sesuai 

adalah “Perancangan Resort Dengan Pendekatan 
Eco-Tech di Pulau Gili Ketapang Probolinggo”. 

Hasil penerapan pendekatan Eco - Tech 
Architecture pada perancangan resort di Gili 
Ketapang dengan Prinsip Pendekatan desain 
Arsitektur Ramah lingkungan tetapi tanggap 
terhadap teknologi mengacu kepada pendekatan 
desain Sustainable Arsitektur dan tech Arsitektur. 
Dan prinsip yang digunakan adalah dari buku Eco-
Tech: Sustainable Architecture and High Technology 
(Catherine Slessor) dengan 6 prinsip yaitu : 1. 
Energy Matters 2. Urban Responses 3. Structural 
Expression 4. Making Connections 5. Scuplting With 
Light 6. Civic Symbolism. 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas yang 
melalui proses yang dilalui dari studi awal hingga 
sampai pada laporan seminar hasil “Perancangan 
Resort Dengan Pendekatan Eco-Tech di Pulau Gili 
Ketapang Probolinggo” ini jauh dari kata sempurna. 
Maka terdapat beberapa poin saran yang dijadikan 
sebagai pertimbangan adalah : 

1. Pada proses penelitian ini adalah 
keterbasan sosial dimana penelitian 
dilakukan pada masa pandemi sehingga 
memiliki keterbatasan dalam mencari data 
penelitian yang langsung melalui proses 
studi kasus ke lokasi dan wawancara yang 
terbatas. Diharapkan perancangan ini bisa 
dikembangkan menjadi lebih spesifik lagi 
dengan data data yang akurat dan bisa 

bermanfaat dalam perkembangan bidang 
keilmuan arsitektur. 

2. Memperhatikan pengelolaan daerah 
pantai merupakan tantangan di masa 
depan bagi penataan dan pemanfaatan 
ruang pesisir sehingga menghsilkan 
sebuah desain bangunan yang yang ramah 
lingkungan menjadikan bangunan 
menyatu dengan lingkungan sekitar 

3. Memperhatikan Kerjasama antara 
manusia dengan alam sekitarnya demi 
keuntungan kedua belah pihak. 

4. Efisiensi energi yang dipakai menjadi salah 
satu fokus kajian bangunan eco-tech. 
 
  

Kesimpulan 

Saran 
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Resort Gili Ketapang dengan Pendekatan Eco-Tech                                      

"LAMPIRAN”

BAB VII
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